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ABSTRAKSI

Perkembangan Seni Rups di Yogyakarts begitu pesatnys,
hal ini terlihat dari banysknys seniman Seni Rupa yang
semakin tumbuhb subur susul menyusul dalam segala usia yang
lengkap dengan tingksat produktivitasnya. Seiring dengsan
itu semua, Seni Rupa di Yogyakarta juds diimbangi oleh
meningkstnys minat apresiasi dari masyarakat yang ikut
menghargsai, mengamati, memuji karys-karya para seniman
Seni Rupa. Agar keduanys tercapai suatu keseimbangan maks
sudah sewajarnyalsh di Yogyakartaz tersedia suatuy wadah
kegiatan wadah pementasan bagl karya-karys Seni Rupsa.
Sebagai alternatif untuk memenuhi kebutuhan seniman dan
masysrakat sgar senantiasa terjadi komuniksasi antarsa
kedusnysa. Wadah yang paling tepsat untuk kegistan tersebut
adalah berups Gallery Seni Rupa di Yogyskarta.

Untuk mengkomunikssikannys, Seni Rupa membutuhkan
suatu pendeksatan yang interpretatif agar masyarakat baik
dari kslsngan seniman, budayawan maupun masyarakat yang
awem tentang seni sekalipun dengan mudah akan terbaws dan
ikut menikmati karys-ksrys Seni Rups di dalam Gallery Seni
Rups tersebut.

Alam dan karys 3eni Rupa mempunyai kessmaan dalam hal
keindahan yang menyenangkan bagi yang melihatnys. Keduanya
merupakan hasil karya seni. Alam sebagail karys seni alami,
Seni Rupa merupakan hasil karys seni manusis. Pada mulanya
hasil karya Seni Rupza adaslah merupsakan cerminan alam vyang
remudisn divisuslkan delam simbol karya Seni Rupa. Gallery
Seni Rupa dengan pendekatan vyang interpretatif dendan
menghsdirkan unsur-unsur &alam sebsgai faktor penentu
perancangan depat dijasdikan sebagsai alternatif bagi
Gallery vyang sudsh ada. Menghsadirkan unsur glam padsa
Gallery Seni Rups bukan sekedar penataan landscape pada
sustu dessain, melainkan penggunaan unsur alam sSecars
fungsional dan sebagsil faktor penentu dalam penciptaan
suastu ruang yang membawas ke suasana alam yang komunitatif
dan rekreatif.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. U mum
- Seni Rupa sebagai bagian‘dari kehidupan manusia
Hal tersebut dapat dimengerti karena seni rupsa
adalsh satu hasil kebudayssn, dan manusia  adalsah
pencipta dan penikmat kebudayaan itu sendiri. Di
tengah masyarakat yang berwawasan luas, akan muncul
karya-karys seni rupa yang bermutu tinggi. Susatu
hasil ksrys seni rupa yang tidsk memperoleh aksi
atsu tanggspan dari masyasrakat, tidaklah memenuhi
fungsinys sebsgsi seni rupsa, karens pada hubungan
vang ada antara aksi dan reaksi itulah yang terle-
tak fungsi seni rupa. Seni rups sendiri agsr menca-
pai keseimbangan reaksi yang harmonis senantiass
butuh fasilitas, wadah kegiatan, wadah pementasan,
penyajian karya-karys seni rupa, yang kesemuanys
merupakan tempat kontsk antars seni rupa dan masya-
rakat.l)
- Potensi Seni Rupa di Yogyakarta
Kotz Yogyakarts sebagai kots pendidikan dan kots
budays merupakasn suatu kota yang mempunyai potensi
kuat dibidang seni rupsa, hal ini terlihat dari
banyaknys seniman seni rupa, disasmping potensi seni

rupa itu sendiri dan gairah seniman seni rupa untuk

1) p. Drs. Mulyadi, Sejarah Seni Rupa, BPE-FKIP Seni
Rupa UNS, Surahkarta, 1836.




memiliki wadah representatif bagi karya-karyanys.
Meningkstnys minst apresiasi terhadsp karyasa seni
rupa dari masyarakat (didukung harapan seniman seni
rupa akan sdanys ‘social response’ yang membedakan
dan mendamati yang memuji dan menghargsi hkaryanysa)
menuntut kebutuhan sakan suatu medis komunikasi
untuk dapsat melangsungkan fungsi seni rupa
diatas.Z)

Ads dum hsl yang segers dapat dirssskan tentang
iklim seni rupsa di Yogyakartas. Pertamsa, kian tumbuh
suburnys para seniman seni rupa, susul menyusul
dalam segala usia yang lengkasp dengan tingksat
produktivitasnys. Kedus, bersamsan dengan itu
semus, terass kering (Jjarang)} diselenggarakannys
sktivitas sebagai wmedia penyaring atsun tepatnysa
media hkompetisi yang diselenggarakan oleh lembags
bgik Peierintah maupun Swasta. Tumbuh suburnys pars
seniman seni rupa perlu mendapatkan pengimbang
medis kompetisi yang sehat karensa dalsm kompetisi
vang sifatnys kolektif, seksligus merupshkan media
seleksi terhsdap sustu sikap kesenisn dan  sikap
kesenimanan seseocrang (seniman) yang terlibat di

dalamnya.3)

2) RKartawiharjsa, Apresiasi Sepni Indonesis, Gramedia,
1878.

3} socewarnc Wirosetromo, Selintas Seni Rupsa di
Yogyakarta, Suburnya Regenerasi, Keringnys Media
Penyaring, Buku Kenangan FKY, 1881.



1.1.2. K husus
— Exsistensi unsur-unsur =alam pada Gallery Seni

Rupa

Pads mulsnys manusis adslah sepertil halnys
binatang, ia hidup di alam, bersams dengdan alam.
Hanya karena kekurangan kelincahan, kekuatan dan
perlengkapsn lainnya maks manusia tidak dspat hidup
di mlsm bebas. Manusia diksrunisi kelebihan pikiran
dan kelebihan kemsmpuan untuk mengembangkan pikiran
tersebut. Msanusia dapat mengatasi dan menghadapi
situssi demi situssi sehingga dia dapat mensaklukan
alam vang diasnggaspnys sebsagai bahays dalam
kehidupannya pada waktu itu.

Kenyataan dari kehidupan tersebut dimans manusia
telah merasas berhssil mensklukkan alam ternyata
seksrang berbalik kiprah dengan mengancam kehidupan
karens keseimbangan ekosistemnya terganggu, dimansa
sikap mengeksploitir alam ternyats dapat berakibat
fatal bagi manusia. Manusia terjebak Jiws maupun
badannya oleh kehidupan yang diciptakannya sendiri
vaitu kehidupan yang serbs mekanis, artificial dsan
teknologis. Dia tidak menyadari bahwa instink-
instink dasarnys telah dirusak, keinginan dasarnys
tetap tak terpusasksan.

Telah sering dikataksan,bshws manusia yang paling
bahagia yang hidup erat dan harmonis dengan alam.
Remudian pilihan apakash yang masih ada ? Analisa

pengasmatan dan percobaan membuktikan bahwa: Membust




lingkungan vyang psaling baik adaslah tidak dengan
menaklukan salam secars  keseluruhan, Jugs tidsk

mengembalikan sejauh mungkin pada keadaan semuls,

dann  tidak dengsan mengsbaikan aslam. Tetapi harus
memperkembangkan integrasi ini dengan mengolah
bentuk-bentuk strukturasl terhadsp salam, dengsan

memssukhkan unsur-unsur alsm kedalam daersh honsen-
trasi perencanaan.

Alam dan  karys seni rupa mempunyail kesamaan
dalam hal keindshan vang menvenangkan bagi vyang
melihatﬁya. Keduanys merupakan hasil karys seni.
Alam sebsgai karys seni alami, seni rupa merupakan
hasil karys seni manusia. Pada mulsnys hasil  karysa
seni rupa adalash merupaksn cerminan alam yang
divisuslkan dalam kanvas karys seni. Begitu eratnys
hubungan antars alasm dan seni rupa sehingda sampail
pada fase modern ini pun karys seni rupa tidak
dapat meninggalkan alam, setidaknys bagi seniman,
alam merupakan medis dalam mencari inspirssi untuk
karyanya.4)

Kesimpulan

Dari urasiasn diatass dapat disimpulkan, bahwa:
Alam dan seni rupa dapsat merupakan suatu komplemen
untuk mengimbangi/sebagsi balance dalam ers kehidu-

pan yang serba mekanis, artificial dan teknologis.

4) Dick Hartoko, Manusia dan Seni, Kanizsius,
Yogyakarta, 1984.
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1.2. Rumusan Masalah
Pada hakekatnyas fungsi Gallery Seni Rupa yang paling
dominan sadsalah memasmerhkan hasil karysa pars seniman seni
rups, vang bertujuan untuk meningkstkan pengetahuan seni
rupa dan perkembangannys, melalui komunikasi wvisusl dan
apresiasi.
Maka Gallery Seni Rupa yang direncanskan harus dapsat
menjawab permasslsashan sebagai berikut:
umum
- Bagmimans memberikan fasilitase kotsa sebagai
alternatif untuk memenuhi hkebutuhan seniman dan
masyarskt dibidang seni rups.
K husus
-~ Bagaimana menciptakan Gallery Seni Rupa sebagsi
wadsh pameran karys seni rups dengan memasukkan
unsur alam sebagai faktor penentu perancangan
sehingga mampu mewujudkan suasana slami, komunika-

tif dan rekreatif.

1.3. Tujuan Pembahasan
Mendapatkan konsep perencanasn dan perancangdan
Gallery Seni Rupa sebsagai wadsh hkegiatan komunikasi
7isual santars pengunjung dendan obyek pamer dengdan

menghadirkan unsur alam sebadsi penunjang hkegistan.




1.4. Sasaran Pembahasan

Tercapainysa sustu konsep perencanaan-perancangan
vang tersusun dslam suatu konsep yang vtuh, yaitu:

Pemanfaatan unsur-unsur =lam sebagsail faktor
design dengan bentuk keterbuksan terhadap alam dan
penggunaan unsur-unsur alam sebagai dasar pembentukan
ruang sehinggs mampu mencerminkan susasana alami
secars upum, dasn secsrs Khusus mampy menghadirkan
kegairshan/keinginan pada pengunjung urituk mengamati
obyek, dan terus bergersk dari obyek vang satu ke
obyek yang lain, dari ruang satu ke ruang ysang lain

secara santai, tenang, rekrestif yang slami.

1.5. Lingkup Pembahasan
&. Pembshasan dilskukan menurut prinsip ilmu
arsitektur, yaitu: mengensi kegiatan pokok sebagail
persysratan dasar pada Gallery Seni Rupsa sebagai
wadsah pamersan dan hkegiatan pendukung guns
menaikkan nilai kegiatan pokok tersebut. Dimana
kegiatan pokok tersebut adalah:

1. KEGIATAN KOMUNIKASI VISUAL santars pengunjung
dan obyek. Disini, pengunjung secara aktif
berkomunikasi dengan obyek pamer melalui
tshapan spresiasi pengenslan, penghayatan dan
imajinasi yang menuntut pengeluaran energi
dalam proses komunikasi tersebut.

2. KEGIATAN YANG BERSIFAT REKREATIF adalsah merupsa-

kan kegistan untuk menetralisir kelelahan pada




kegiatan pertama. Hal ini dapat dicapal dengan
memanfaatkan potensi unsur salam, sehingga
tuntutan/tujuan dari pada Gallery seni rupa
yaitu bergersk dari obyek yang satu ke obyek
yang lain, dari ruang satu ke ruang lain akan
terpenuhi.
Dengan demikian mendesign dengan unsur slam dapat
dideksti dengan:
- RKeterbukaasn terhadasp alam stauw hubungdan ruang
dan alam
- Penggunsasn unsur-unsur alam yang alami sebagail
elemen desigdn gunx membentuk ekspresi
ruang/bangunan yang slsami.
Dari uraian tersebut maka unsur-unsur alam sebagsai
faktor design mestinys mampu mewujudkan ekspresi
fisik dan mampu menghadirkan kegairsahan pada
pengunjung dalsm berkomunikasi dengan obyek pamer,
b. Penyusunan konsep perencanasn-perancangsan Gallery
Seni Rupa vyang apresiatif, komaniksatif dan

rekreatif dengan unsur alam sebsgsail pendukungnys.

1.8. Metode Pembahasan
1.8.1. Pengungkapan masalsh yang meliputi:

- Seni rupa agar mencapai keseimbangan reaksi vyang
harmonis senantissa butuh fasilitas, wadah pemen-
tasan, penyajian karys-karyas seniman agar terca-
pai suatu kontak, komunikasi =mntarsa seniman dan

masysrakat melslui pendekatan yang interpretatif.




- Terdapat keterksitan s&antars seni rupa dendan
alam.
1.6.2. Spesifikasi dan Identifikasi Dats, yang meliputi:
- Tinjasusn Gallery Seni Rupsa
- Tinjauan Unsur alam heterkaitannys dengan seni
rupa.
- Tinjauan materi seni rups =sebagui obyehk pawmer
1.8.3. Ansalisa dan Kesimpulan, yang meliputi:
- Apalisa penerspan keterbukaasn terhadap mlam dan
unsur alam pada ruang pameran.
- Analisa bentuk hketerbuksan pada ruasng pameran
- Menarik kesimpulan (sintesa) tentang unsur =alam
dengan bangunan. |
- Menyusun kriterig-kriteris perencansan dan
perancangan sesuail dengan tujuan satau faktor-
faktor vang tersusun dslam kesimpulsan vang
mengatasinys, dengan mempertimbangkan teori,

norma dan standard yang berlaku.

1.7. Sistematika Penulisan
Bab I PENDAHULUAN
Berisi Latar Belsksng, Rumussan Mazsalah,
Tujuan dann Ssasaran Pembahssan, Lingkup

Pembahasan dan Xetode Pembsahasan

Bab II GALLERY SENI RUPA SEBAGAI WADAH PAMER KARYA
SENI RUPA
- Berisi tinjsuan Gallery Seni Rups sebagai

wadah pameran.




Bab III

BAB IV

Berisi tinjsusn materi karya seni rupa
sebagai obyek psmer.

Berisi tinjauan kegistan dalam Gallery
Seni Rups

Berisi tentasng standard uxum Perancandan
Berisi tinjauan kondisi fisik Gallery Seni

Rupa di Yogyzksarts

TINJAUAR KHUSUS UNSUR-UNSUR ALAM SEBAGAI
DASAR PEMBENTUKAN RUANG PADA GALLERY SERNI
RUPA

- Berisi tentang unsur alam sebadai faktor

penentu yang didslamnys meliputi penger-
tien, bentuk-bentuk dan pengolahan bentuk-
bentuk unsur =zlam.

Berisi tentang batasan dan spesifiksasi
unsur-unsur =lsm di dsersh urban yang
meliputi batasan penerapan unsur alam padsa
site di daerah urban dan spesifikasi serts

klasifikasi unsur alam.

ANALISA PENERAPAN UNSUR-UNSUR ALAN PADA
GALLERY SENI RUPA

- Berisi snalisa perencanssan, yangd meliputi:

* Anlisa lokssi dan site, analisa perenca-
naan di lingkunan kots, unsur alam
sebagai pembentuk dan pengarah sirkulasi

ruang lusar.




Bab ¥
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~ Berisi analiss perancangan yang meliputi:
% Analiss keterbukassn terhadsp alsm, keter
buksan hubundsnnys dengan unsyr  slam,
penerspan keterbukaan terhadap alam dan
unsur slsm pada ruang-ruang pamersn  di

Gallery Seni Rupa.

RETERBUKAAN ALAM DAN UNSUR ALAM DENGAN
BANGUNAN SEBAGAI KONSEP DASAR PERENCANAAN
DAK PERANCANGAN GALLERY SENI RUPA DI YOGYA-
KARTA
- Berisi tentang patokan-pastokan yang di-
susun dalsam sustu konsep yang utuvh; di-
dalamnys meliputi:
- Penentusn lokssi dan site
- Konsep dassar pengelompokan ruang,
sirkulssi, pembentukan ruang., penampilan
bangunan
-~ Ronsep dasar Environtment (pencahayaan

alam dan buatan, penghawsasn)
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1.8. KEASLIAN PENULISAN

1.

Gedung Seni Rupa

Oleh: Anjar Prabowo 8488/TA, UGM

Thesis ini membshss tentang effisiensi biays pemelihsrs
ars dan pengoperasian pads Gedung Seni Rupa

Gedung Pameran Seni Rupsa

Qleh: Edwin Arys Bims 8800/TA, UGM

Thesis ini membshas tentang JFalur derak pengunjung
sebagai unZkapan yang rekrestif.

Museum Seni Rupa di Yogyakarta

Qleh: A. Susilo 12426/TA

Thesis ini membahas tentang ruang interval (ruang
peralihan) pada ruang pamer sebagai faktor penentu
proses penikmatan karys seni rupa.

Gedung Seni Rupa Modern

Oleh: Pangging Widadi 124408/TA

Thesis ini membahas tentang studi materi koleksi
sebagai pembentuk ruang pamer.

Museun Seni Rupa di Kodya Bandung

Qleh: Agung Grahsputra 12418/TA

Thesis ini membshas tentang sirkulasi pengunjung dan
penampilan bangunan.




KERANGEKA
PEHITIERKIRAN

TAHAP I
ISSUE

4+ SENI RUPA aglar men-
capai keseimbangan
reaksi yang harmonis
zenantiasa butuh
- Fasilitas, wadah ke
giatan, wadah pemen
tasan, penyajian
karya-karya SENI
RUPA,
sebagai kontak antara
SENT RUPA & Masyarakat

+ Eksistensi UNSUR ALAM
terhadap Gallery S.R.

* UNSUR-UNSUR ALAM men-
dasari karya SENI
RUPA

% Potensi SENI RUPA di
Yogyakarta

PERMASALAHAN
UMUMH
1. Bagaimana memberikan
Fasilitas Kota seba-
gai Alternatif untuk
memenuhi kebutuhan Se
niman & Masyarakat di
bidang SENI RUPA.

KHUSUS

1. Bagaimana membuat wa-
dah pameran karya SE-
NI RUPA sbg faktor pe
nentu perancangan Se-
hingga mampu mewujud-
kan suasana alami,
Komunikatif dan rek-
reatif

TAHAP II ]

% G.S.R. sbyg Wadah Pame-
ran karya SENI RUPA

Tinjavan Seni dan

SENI RUPA

- Tinjauvan Gallery sbg
Wadah Pameran

- Tinjauan Materi Seni
Rupa sbg obyek pamer

- Persyaratan Umum Pe-
rencanaan pada G.5.R.

t

% Standard jarak pe-
ngamatan.

% Unsur Alam sbg da-
sar pembentukan
ruang pada G.5.R.

- Kondisi Fisik Gallery
S.R di Yogyakarta

T

TAHAP I11 4

ANALISA PENERAPAN UNSUR-
UNSUR ALAM PADA GSR.

% Analisa Lokasi & Site

% Analisa keterbukaan thd
alam pada Gallery S.R

% Analisa Perenc. unsur
alam di lingkungan kota

% Apalisa Unsur Alam sbg
Pembentuk dan pengarah
sirkulasi ruang luar

% Analisa bentuk keterbuka
an pada ruang pamer

TAHWAP IV

+ KETERBURKAAN THD ALAM
DAN UNSUR ALAM SBG
KONSEP DSR PERENC. &
PERANC. GSR. DI YK.
~ Pemilihan lokasi B

site.

- Hubungan, pengelomp.
dan pembentukan ru-
ang

- Ungkapan penampilan
bangunan

- Ungkapan struktur
dan bahan

s
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GALLERY SENI RUPA SEBAGAI

WADAH PAMER KARYA SENI RUPA

2.1. Pengertian Art Gallery dan Seni Rupsa
- Art Gallery
“3ustu wadah tetap (baik berupa bangunan tertutup
maupun terbuks =stau keddanya} vang dipergunsahkan
sebagai ajang Komunikasi Visual antars seniman dan
masyarakat melalui hasil karya seni rups dimana
seniman memamerkan sedang pengunjung menanggapi.s)
- Seni Rupsa
Kats seni berasal dari bahass sansekertas vyang
artinya curshan hati.
- Oleh Xi Hadjiasr Dewsntoroc, seni didefinisikan
sebagai berikut
Seni adalah perbustan manusis yang timbul dari
hidup perassannya dan besifat indah higgga dapat
menggerakkan jiwas persssan manusisa. ... /
- 0leh Akhdiat K. Mihardjs
Seni sdalah kegistan rohani manusia yang mere-
fleksikan remlitet dalam suatu karys yang berkat
bentuk dsn isinya mempunyai days untuk membang-

kitkan pengdalaman 7%ertentu dalam s=lsm rohani
sipenerimasnysa...... #

Sy Amri Yahys, Catatan Runjungan Kerumah-rumah Seni
di Negara Lain, Yodyakartsa, 1880.

8) Ki Hadjar Dewantars, Bagian Pertams : Pendidikan
Msjelis Luhur Persatuan Taman Siswa, Yogyakarts, 1862.

7>  Akhdist K. Mihardja, Seni Dalam Pembinaan
Kepribadian Nasional, Budays X/1-2 Januari-Pebruari 1861.

12
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- Menurut Kusnadi

Seni &adalsh wajud astau bentuk pengucapan, dari
suatu kehidupan bathin msnusia, suatuo tipe
kehidupan bathin tersendiri, yang diberkati
kehidupsn perasasn yang dinamis, dalam hemampusarn-
nys selslu memperhatikan segsals bentuk perimban-
gan yang selalu dianddap membaws ekspresi, dan
membaws unsur-unsur dassar %qri ekspresi keindshan
seperti ritme dan harmoni.v’

Dari pengertiasn-pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan awal bahwa adanya seni disebabkan oleh
unsur-unsur: perssaan, pikiran, days cipta. Atan
dengan kata lain: Seni adalah ungkapan daya cipta
sebagai refleksi kehidupan bathin manusia. Sedang-
kan Seni Rupa sdslsh segala macam karya seni yang

dapat dinikmati dengan indera mata.

"Seni Rupa"” harusnya dipandang sebagail susatu elemen

dari sustu totalitas secars keseluruhan, dimans
elemen-elemen itu saling berkaitan dengan elemen-
elemen lain seperti: ruang, gerakan, %%ktu, ling-

kungan termasuk lingkungan sosial .. ..

Dari pengertian diastas dapat kits simpulkan:
Seni Rupa adalsh: “Suatu bentuk karysa manusisa
vang dihasilkan melalui proses penghayatan
vang mendslam dengan perasaan, pikiran,
pengalaman bathin, teknik vang dapat

dinikmati/dirasskan dengan inders mata” .

8) Rusnadi, Kreatifitas Ditinjasu dari Filsafat

Manusis, Horison, 1881.

8

Jim Supsangkat, Gerskan Seni Rupa Baruv Indonesia,

Rumpulan Karangan, P.T. Gramedia, Jaharts, 1888.
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Fungsi dan Falsafah Dasar

Fungsi utams Gallery Seni Rupa sdalsh menservice
publik/pengunjung di bidang seni rupa. Dengan falsa-
fah dassr asdalah merupskan hkontak komunikasi visusal
melslui tahapan: pengamsatan, pengenalan, imajinasi

secars emosionil maupun rasionil, dengan dasar peng-

hayatan yang mempunyai karakter komunikstif, rekresa-
£if, intim, dinamis, bebas terarsh yang tercermin
103}

dalam pengungkapan wadash fisiknya.

Tujuan Institusional dan Fungsional
Tujuan Institusional Gallery Senni Rupa adalah mendem-—
bangkan dunis seni rupa pads khususnya, kebudsy=zan
bangsa pada umumnysa. Dan tujuan fungsionalnya adalah:
a. Kepentingan Seniman
Untuk mencari pribadi dirinys dengan jalan memam-—
erkan hasil karyanys dengan tujuan mempercleh
tanggapan dari masyarakat baik dalam manifestasi
komunikasi rekressi maupun apresiasi.
b. Kepentingan Masyarakat
Masyarakst memerlukan pemenuhan kebutuhasn bathin

dalam bidang artistik. Dengan adanya wadah Gallery

Seni Rupsa, maka keinginan masyaraskat tersebut
dapat terjembatani dengan komunikasi terhadap
karys seni rupa secarsa; rekreatif, apresiastif,

maupun transaksi

16) Quarterly Auckland City Art Gallery, Ho. 471,

Sept. 1870.




¢. Kepentingan Obyek
- ¥Wadash yang mampu menjaga keamanan  obyek dari
fahtor-fahtor; manusisa, cuscs, binatang dan
wadah yang mampu menampung obyek dalam proses
peradaannys, mulail dari obyek datang, disimpan,

dipilih, diperagakan.

2.4, Materi Seni Rupa Sebagsai Obyek Pamer
2.4.1. Pembatasan Variabel materi Seni Rupa
Mengingsat banyaknya hkersgaman bentuk, sifsat,
volume, saliran seni rupa vang tak terhingda, maks
sebagai varishel, materi seni rupa sakan dibatasi
dengan urutan sebsgai berikut:
ag. Bentuk Seni Rups
Pendekatan terhadap bentuk 3eni Rupa vang terbsa-
gi dalam Fine Art, Applied Art, Industrisl Art.
Pada tahap ini variasbel dibatasi psada bentuk
Fine Art dengan pertimbangan dapat mewskili
semua bentuk yang lmin dan merupskan karys seni
murni.
b. Pembagian Materi pada Fine Art ads 3 macam,
yvaitu Seni Lukis ( 2 dimensi ¥, Seni Patung
(3 dimensi)y, Seni Grafis (2 dimensi}.
Pada tahasp ini wvariasbel dibsatasi lagi pads lukis
dann  patung, karena seni gZrafis mempunysi sifsat
visusl vyang sama dengsn seni  lukis {dapsat

diwakili oleh seni lukis).
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Pendeksatan Terhadsp Fase-fase Seni Rupa di
Indonesia: yang meliputi fase primitif, klasik,
tradisional dan fase modern. Mempertimbanghsan

fungsi pameran temporer lebih ditehankan dengan
frekuensi pergantisn obyek cepat, sedasnghsan fase
tradisional terutamsa klasik lebih banyak
dipamerkan pads musium-musium, maka variabel
dibstesi pads fasse modern art.
Pendekatan Terhadap Modern Art
Sampai ssat ini perkembangan modern sart dapst
digolongksn menjadi : - Estsblished Modern Art

- Experimentsl Modern Art
Experimentsl Modern Art menvajikan dimensi dan
tuntutan komunikasi yang tidsk menentu, saneh,
tidak normsal.
Dalam pembstassn variabel ini dibstssi pads
Esblished Modern Art dengan:
-~ Seni Lukis mewskili obyek 2 dimensi, dan

- Seni Patung mewakili obyek 3 dimensi.

2.4.2. Dimensi Obyek Pamer

8.

Seni Lukis

Diambil dari katslog "Pameran Seabad Seni Rupa
Indonesia, 1876 - 1878 Balai Seni Rups Jakarta™.
Mewakili seniman modern art dari Raden Saleh
sampai Aming Prayitno. Dimensi Terbessr =adalsh:
300 x 231 dengan judul Perkelahian dengan singsa,

karys Raden Saleh, 1870.
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Dimensi Terkecil adalah: 30 x 23 dengan Jjudul
Apitaph 1, karys A.D. Pirous, 1871.

Dimensi rats-rats (means dari 124 karya yang

. 12.887 cm
dipamerkan: - Lebar = 1082 cm
124
10.878 com
- Tinggi ¢ = 36,1 cm
124

b. Seni Patung
Pencacahan terhadap seni patung dapat digolong-
kan menjadi 2 golongan:

- Untuk didalam ruang:

Dimensi Terkecil ---- 10 x 10 x 20 com
Dimensi Terbessr ---- 150 x 150 x 330 cm
Dimensi rats-rats ---- 80 x 80 x 175 cm

- Untuk dilusar ruasng (bebas)

2.5. Xonfigurasi Kegiatan

Aktifitas dalam Gallery Seni Rupa dapat digolongkan

dalam tigas bagian, yaitu:

2.5.1. Kegiatan Non Pameran
Mencakup kegistan-kegiatan pengelolsaan dan
kegistan spresissi melzslui medis perpustakasan,
ceramah, diskusi, kursus.

2.5.2. Kegiatan Sebelum dan Sesudah Pameran
Mencakup kegistan di luar kegdiatan pamersan
seperti kegistan menyimpan dan mengembalikan/
pengiriman kembzali ksrya-karya seni.

2.5.3. Kegiatan Pameran
Merupakan aktivitss sapresiasi seni wmelslui
hontzk homunikssi visual, antars cbyek pamer

dan pengunjung sebagai penikmat seni.
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2 6. Persyaratan dan Standard Perancangan
2 8.1. Karya Seni Rupa Sebagai Obyek Pengamatan

- Kenihkmstan Pengamatan

%. Standard Jarak Pengamatsan Normal Manusis

dengsn Dimensi Obyek Yertikal

//
4 E|l standard 0 Jz ———+ J =
a > tg 30 tg 40
g $ Contant
XZ %; — ontan X'
Eh. Jd = i + Eh
\ tg 30
l = ]
-y 1
l A AN
-t /7
Sumber: Human Dimension, Interior Space
By Julius Panero, Martin Zelnik.
b. Standard Jarsk Pengamatan Normal Manusia
dengan Dimensi Obyek Horizontal
Lo

2 tg 30

Sumber: Humen Dimension, Interior Space
By Julius Panexro, Martin Zelnik.




2 §.2. Manifestasi Standard Pengamatan Visual Terhadap

Obyek Pamer Seni Rupa
a. Obyek 2 Dimensi
- Obyek 2 dimensi menuntut pengamsatan searah
(dari satu arah}
- Gallery menuntut kesederhanaan sirkulasi,
jelas dan terarsah.
- Pengunsan panel-panel akan mengganggu sirku-
lssi dan wisusl field dari pengunjung.
Maka’ ditetspkan peragaasn obyek 2 dimensional
asdalah dipsjang pada dinding dan sirkulasi
searah dengan dinding.
Jarak pengamstan normal manusisa terhadap cobyek 2
dimensi
Vertikal (S5KV: Ssatusan

Fomunikasi Visusal)
Perhitungan didasarkan di-

mensi obyek yang terbesar

—-— (dapat menanpung BYE€E®
%1 pengZamatan dari obyek yang
oo terkecil sampai vang
. terbesar
Eh.
X4 tg 30°
Xo =
4 tg 40°

tg 40°

Sumber: Humen Dimension, Interiocr Space
By Julius Paneroc, Martin Zelnik.




Jarak peng

Horizontal

(J>

smatarn

X, = 231 - 81,8 = 139,2 cm
X X
1 + 2 - 357,8
tg 30° tg 40°
380 cm

Lo =309 (TERBESAR ) |

Lo.Means = 0L CM.

//_ Lo = 36 cm (TERKECIL)

v

?gEA
N PENEMPAT,
7 oGYEK’,’ AN

k AREA PEN6AMATAN.

J TERBESAR, = 167

™m.

Sumber : Human Dimension,
By Julius Panero,

N
7

: J.TERKECIL

0.28 twy .

Interior Spsace
Martin Zelnik.




Pengabungan antars SKY horizontal dengsn SKV Vertikal

Obyek 2 D

AREA
SIRKULAS)
1.20
D J :vingmL
N * 6o M.
s ( PEEnmoTan GO BeRerATAN.
v 4) \
>0 l
o AIA
1 @
P @®
J : TERPAIGAT TR
‘ # =3.3M . L] K
l =3 20M- ¢ { g.gom. }
GoH AT 0.60 ! 0L 3.2 i
Penikmar
3 0.60 . e |

Sumber : Humsn Dimension, Interior Spsace
By Julius Panero, Martin Zelnik.
a. Obyek 3 Dimensi
Dengan pertimbangsan:
- Obyek karys 3 dimensionsl menuntut pols penik-
matan mengdelilingi obyek.
- Karys 3 dimensional sdslah merupakan karys
vangZ mempunysai nilai secars uvtuh, maks karya

tersebut harus dapat dinikmsati bsik dari bawah

maupun dari satas obyek.
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Maks ditetapkan sirkulasi pendamatan melingkar

dengan sistem lantai bertingkst (tidak datar).

D B0 &

g S

0BYEIC MEANS
0.8%X0.%

€6, DASAR PERHTUNGAN.

\
s A& [ Dy \‘ 30
1
o - 1 1
l‘ ;
Y
Ry, e /
%y Do 3o*
N v /
k )(0.7'%>— SEV Horizontal
04 oBYEK
TERBESAN.

0.6

Surber : Humsn Dimension, Interior Spsace
By Julius Panero, Martin Zelnik.

Lo
J rata® = ———— = 0,70 M
2 tg 30

R = (0,4+0,7+0,6+0,8 = 2.3
Jadi SRV, luss = nR® = 3.14 x 2.3% = 16.6 M




3RV Vertikal Chiyek 3 D
To tg 30

tz 30 + tg 40

1.75 x 0.577

I

0.577 x 0.34

= 8.70 M
Jadi: R = 1.25+0.4+0.6+0.8

= 2,

0
tn

Penggsbungan SKV Horizontsl dan SEV Vertiksl
R terbesar dipilih sebagai dassar 5KV

Jadi 3KV untuk obyek
3D =3.14 x 2.85

Sumber : Human Dimension, Interior Space

By Julius Psneroc, Martin Zelnik.

AREA
SIGLAS,
» WLntER.

: AR .
—> P
i 1.206. '
Arus sirkulasi sehunder
digsbunghkan dengsn sir-

kulssi primer
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: site psds Gallery Amri Yshyvs adalah meman-

jang lebih kurang setengahnya digunakan untuk
hangunan, sedangkan sisanya untuk tempat parkir dan

temoat untuk melukis. Unsur zlam terdapat pohon darn

anah vang berfungsi sebagai perindang.

Ruzng luas
his vand

ditimnbulkan sangst komunikatif dan rekreatif dengan

cermainan tingZi rendah pada lant=zi.
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. DENAH ( Gallery Amri Vahya ).
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Dirix Art Gallery
Sumber : Hasil Survay

- Site  hampir sepenuhnys digunakan untuk bangunan,
sigssnys hanya digZunakan untuk tempsat parkir. Unsuar

slam terdapat tanaman vang berfungsi sebagail pembs-

- Tata ruang dalam semuanya dibstasi oleh dinding
betu bats sehinggs mempunyzi kesan tertutup. Unisur
alam terdapat Dbatu-batu s=lam sebagsil penghias

ruangan. Ruang dalam terdiri dari tiga rusng vyaitu
dus rusand pamey dan saty ruang pengelols. Suasansg

tenang dengan hubungan  ruang  yang sangat  ersat

5]

ehinggsa menimbullan e D HT Y AMAnN ba

pengunjungnysa.




Dari uraian terhadzp Gallery-gallery di  Yogyskarts

g

seperti diatss maks dapat dilihat bahwa unsur alam pads

(9]

-t

sllery-gallery tersebut dihadirkan hanya sebagai dekora-

"

if ruangan dan sebagai perindang, maka

t Gallery Seni Rupa
di Yozvsharts dengan pendekatan terhadsap Alam dan Unsur
Alzm” adalah diciptaksn sebagai alternatif bagi Gallery

Seni Rups yang ada di Yogyakartsa.
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PERANCANGAN

SENI RUPA

BABR 11X
Unsur-unsur Alam

PADA GALLERY

SEBAGAT DASAR PEMBENTURAN RUANG
SEBAGAT FAXTOR PEHENTU

TINJAUAN KHUSUS UNSUR-UNSUR ALAX

UHSUR ALAM
Pengzertian
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Unsur utamz yvang tak dapat dirubsh ini  terdiri

bentuk-bentuk utsms seperti: gunung, lembsah,

o
H
fwh

&
sungsi, dataran pantail, danau, lgutan, homponen
topografi yvang dominan.

Pengaruh-pendaruh utams yang lain seperti: cursah

-

hujan, udsra, kabut, suhu dan kekuatan utams lain
seperti, angin, pasang surut, srus laut, erosi air,
proses pertumbuhan, radiasi matahari, petir, gZays
berat.

Kita harus dapat mendsnalisa unsur-unsur salam
tersebut guna menentukan pengsaruh kehuatannys
terhadap perencansan, dan kemudian membentuk peren-
canaan dengan harmoni sepenuh munghin terhadsapnya.
- Unsur-unsur Alam Pelengkap
Ad=slah wmerupskasn unsur-unsur alam yang dapat

dioclahk seperti: hutan, serumpun pepohonan, ansak

sungai, rawvwa-rawa.

3.1.3. Pengolahan Bentuk-bentuk Alanm
Dalam wmemperkembangkan setisp daersah dengan
bhentuk slam sebazgzai faktor design terdapat 4
{empsat) usaha yang umum dilakukan, yaitu:
1. Melindungi Bentuk Alam
3ifst alzam ahan dinikmati sepenuhnys bils dihin-
darkan dari perubshan-perubshan. Dengsan demikian
unsur slsm tersebut aksn merupakan unsur harmoni

suaty lingkungan.
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2. Menghancurkan Bentuk Alam
Adalah merupakan penghancuran,/penghilangan
unsur-unsur siam secars totsl. Apsbils dipilih
pengolahan vang dewmikian, maks sifat-sifat
kesslian =lam tidak perlu dipertimbanghkan seba-
gai faktor design.

3. Mengubah Bentuk Alam

[wh

Adalah perencanaan yang bersifat modifikasi dar
unsur-unsur alam dengan: menghilangkan, mengha-
dirkan, mengembanghan dalam batas-batas modifik-
azni (tidak totall.
4. Menghadirkan Bentuk Alam

Rizsanya merupakan perencansan disuvsatu daerah
urban, dimsna unsur slam Jjarang didapati pads
daersh tersebut. Proses perencanaan ini adalsh
untuk menghadirkan fungsis/guna dan ekspresi dari
unsur-unsur slam didaerah konsentrasi perencs-

. iaar.

3.2. Karakter Dasar Unsur-unsur Alan
Sustu gZurun vang terik, sebuah telags atau
padang rumput vang lusas, suatu gunung vang
menjulang tinggi, pantsi yang landsai, hutan yang
rimbun, serumpun tumbuhan atasu dusa tebing yang
membentuk rusng ysng sempit, adalah masing-masing
memberikan rangsangan  tersendiri kepads vang

melihatnys/menikmatinys.
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Tidak peduli aps yang menjsdi karshter salamish
susty daeralr dan tidak peduli sSuaSAn: yang
ditimbulkan p=ads dirinys, kegembiraan, kesedihan,
ketenangdan, penghargaan, keagungan, dan sebsgainya
tetap mengalami kKesenangsn vang sejati didslam
merasakan kesatuan dan  keharmonisan  dari padsa
pemandangan tersebut.

Mahin lengksp kesstuan dan  keharmonisan  ini,
makin lengkaplah kesenangan yang timbul pads diri
kita. Tingkat dari pads tingkst kehsrmonisan yang
Jelas atasu kesatuan dari berbagsi unsur alam meru-
pakan suatu ukursn yang bukan zajs berups kesensan-
gan yang kita terims, tetapi pada nilail yang dinsa-
makan keindahan.

Pads dassarnya karskter yang ditimbulkan oleh

unsur-unsur alam izmlsh:

- KRetenangan - Kekerasan - Santai

- RKesgungan - Keringanan - Rekreatif
- Kemegahan - Kehalusan - Kegembiraan
- Rekusatan - Kemutlakan - Romantis

3.3. BATASAN DAN SPESIFIKASI UNSUR-UNSUR ALAM DIDAERAH
URBAR

3.3.1. Batasan Penerapan Unsur-unsur Alam pada Site di
Daerah Urban

Penerapan unsur-unsunr alam didaerah urban adalsh

serba terbatss. Lain dengan didaerah rural dimans

kita dapat lebih leluasz bermain dengsn s&alam.
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Baerah urban memiliki hketerbatasan site-site,
material, unsur-unsur alam, topografi yang relatif
datar, dan potensi alsm lainnya. Dengsn melihat hal
diagtes kits diasjsk untuk lebih memikirkan untuk
bentuk perencansan dengan keterbatasan potensi alam
vanz adsa.

Menghadirkan unsur-unsur alam pada suatu site
didserah urban adsalah hal yang paling mungkin, atsu
pengolahan dengan sistem semi  buatan, dengan

pengertian:

Pertams : Mempertahankan keaslian unsur alam vyang
dihadirkan
Kedus : Tetasp harus mencerminkan kesslian/sifat

karakter alami

Retiga : Mendayagunsakan potensi alam

BatasanPenggunaan unsur alam, dibatasi:

- FLORA : Pohon peneduh, Pohon pembatas, Pohon
perdu, sebangss rerumputsan.

- AIR : Melihat ©potensi site yang memungkinksan
Air mengalir horizontal, Air mengsalir
vertikal, Air dism.

- TOPOGRAFI : sangat tergantung dari kondisi site,
Countur merupakan komponen perencana-
an.yang dominan
- Counitur datsr - Countur berterass-teras
- Countur miring - Countur landai

- UNSUR ALAM TAK TERKONTROL

Matahari, angin, hujan




2. Klasifikasi Menurut Ketinggian Pohon

¢+ GROVND COVER , KNEE HEIOHT.

Loal g dbad

WAtST HEIOHT 3 FT. EYE LEVEL 6FT.

0%,

SCREEN. BFT.

eovaNo oF (—r,
SpAce Loo I op&N

FORMAL | CLOSED (PACING. INFORMAL , OPEN jp,ch@

e Sumbey : Edwin A. Bima, 1989.
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b. Unsur Alam Air
1. Karaskter dan sifat mendasar dari Air

Daya tarik yang mendasar dari sair lepss
dari designnys izlsah merupakan mats rantsil
psikolegis dengan alam.

Air mempunyai kemampuan untuk menimbulkan
citra, dZambaran tempat-tempat Vyang alami
meskipun disajikan dalam pentuk-bentuk vyang
semi buatan. Ditengah-tengah kehidupan vyang
keras, bentuk vyang kaku, bunyi mekanis
didalsam kehidupan urban, air dapat menyajikan
suntu karakter yang menyegarkan, ketenangan,
dinamis, energik dan rekreatif terhadap
lingkungannya.

2. Ekspresi yang dapat ditimbulkan oleh Air
% Air mencerminkan suasana: tenangd, hening,
neditatif.

Dapat dicapal dengan :

- Aliran air yang pelsn, diam

- Topografi, struktur tanah yang lsndai

- FKedalam tidak terlihat secsra visual

- Dengan batasan tanah yang curam, air

tidak mengslir/diam.
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»

| ¢ LEBIM RERSIFAT
ARTIFICIAL

. Suwbey : Edwin A.8Bwma, 1989

¥ Air mencerminkan sunasana agung
Dapat dicapai dengdan:
- Aliran sir vyang membelsh suatu medan
secars simetris.
- Pengsruh lingkungan sekitarnys, hal ini

dapat kita ambil contoh: suatu aliran air

vang memecah susatu gurun pasir.

e FOIMAL , AGUNG ,
TIDAK PAPAT DIGUNAKAN
FADA G- YANG MENUN -
TV]' SVAGANA SANTAI,

(itex , TibpKk Formar

—_— e —— e — NEREATIF
-— — ——— . — --—_\1...
=

» Sumber : Edwin A. Bina , 1974 .
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% Air mencerminkan karakter dinamis, energik
Dapat dicapsai dengsan:
- Air yang bergderak secsara horizontal

- Air vyang bergerak secara vertikal, sakan

lebih mencerminhkan kesan dinamis darn
energik.
- Ditunjang cleh unsur alam lainnys,

seperti batu-bsatuan, tumbuh-tumbuhan,dsb.

e Jfo

A Ve Sumber

- ) -~/ 4 - ] 7 AN Bdwin AL Ry, 1989
s AIR BEREERAK.. ) P
Hirdsinta « T« MENCERMINKAN
VERTikAL , SIFAT perbEnrRAIAN/

PINAMIS | ENERGTIC .

3. Air sebagai elemen design

* Air sebagai penghubung

P .

-

. Cumber : ‘Edwin A.Biwa 1989
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* Air sebagai kerangka bagi suatu komposisi
Air sebagail kerangksa, bangunan dikelilingi
air, sehingga bangunan kelihatan mengambang
dari suatu kerangka air yang tenang.

Disini sir sebagsi pengiksat dari keseluruh-

an bangunan

R&.PAMER
LUAR |

At o6 .
PENETICAT (OMPOSISH
MO

Untuk perencansan di daersh urbsn, hal ini
seperti/sangat dipaksakan. Design ini lebih
cocok untuk kondi=si vnsur air telah ada di
lokasi tersebut. Sehinggs tidak menemui
kesuhkaran dalam pengadsan sirnys, vang
relstif wmembutuhkan volume mir yang cukup

banyak.
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* Air sebagai poros
Mempunyai sifat/karakter linier, dan

fungsinya adalah menyatukan, kesinambungan

vang hkontinyu sebagai pengiksat

=

[ ‘ o
Cég%%

[N
- .

¥ Air sebagsni nuansa aari komposisi
Merupakan Jantungnys dari sustu komposisi
massa. Alr dspet berada dipussast aktifitsas
atau pusat shktifitass itu adsa karens
kehadiran air. Air merupakan elemen vyang
azktif dan mewpunyai dava tsrik dari suassans
vang ditimbulkan. Fungsi sir yang demikian
menimbulkan perhatian dan jugs aktifitas,
biss memberikan suatu penampilan seni

scupture dalam sustu area umum/publik ares.

y

L L

Suwmbey : Edwin A Bima 1985 .
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¥ Air sebagai tirmi vertiksl
Dapat dipaksi sebagai pembatas stsu bsack-
Zround suate ruzang. Menimbulhan kesan

dinamis, energik, aktif.

¥ Prinsip-prinsip design dengan sir

- Prinsip-prinsip hidrostatis
Bila diinginkan air yang bergerszk, maks
pergerakan tadi digerakhkan dengan prin-
sip- prinsip hidrostatis, pergderaksn dan
tekanan air dapat dikontrol melalui alat-
alat yvang digunshsan.

- Prinsip alam
Memanfasthan potensi alam. Air bergersk
secara s&slamiah. Perencansasn diorientasi-
kan dengan memanfaatkan potensi salam,
alat-alat hidrostatis hanya digunsakan

Jjiks perlu.
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Unsur Alam Topografi

- Topografi tansh horizontal

EE——

——— 1

Memberikan kesan: monoton, dogmatis, formsal,
tidak memberikasn kesan lusas.

- Topografi tanah naih/bertinghkat

VRN

F—r__—l‘—r

Memberikan kesan: Dinamis, pergersaskan, memper-

luas ruang, optimis, happy.

- Topografi tansah menurun

* Sumbey : Edwin A Bima, 1569
Memberikan kesan: Pesimistis, mempersempit

—

ruang, mengsarahkan hkesesusatu
titik.

Rombinasi dari ketigas bidang alam:

Dapat 1lebih fleksibel untuk mencapai karakter

vang diinginksan.




BAB 1V
ANALTSA PENERAPAN UNSUR-UNSUR ALANM

PADA GALLERY SENI RUPA DI YOGYAXARTA

4.1. Tujuan Analisa

Menceapai kesan/suasana alsmi pads Gallery Seni Rups

vang didekati dengsan:

- Xeterbukssn terhadsp slam: Untuk mencaspsai hubungan
stsu bersatu dengsn alam, yaitu hubungan antara
vonstruksi bangunan asrsitektur dengan ruang luar
(alam}.

- Unsur Alami: Penggunasn unsur alami sebagsi pemben-
tuk rusng, meliputi unsur alsm florsa, topografi,
air, matahari, udars dan material alsm lainnya
sebagai elemen peruangan.

Suatu rusngsn tertentu haruslah selslu dicapail dengan
penutupan, bernntuk, ukursn dan sifat penutupan i1tu
menentukan nilsi yang dikandung oleh ruang yang dibentuk
tadi.

Wadah ruang yang terdapat diluar {(outdoor volumes)
dapat dikatakan mempunysi score tertentu, dibatasi dengdan
horison yang jauh dan lsngit yang tidask terjangksu. Tetapi
bukan itu ssajas unsur-unsur slam, seperti  ruang diantara
pepohonan, ruang diantara dus tebing merupsakan contoh
ruang-ruang yang dibentuk oleh alam.

Semus rusng baik yang tertutup maupun yang terbuka

(outdoor volumes) selalu dibentuk oleh tigza elemen, yaitu:

43
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- Bidang wvalas (the base plane}
- Bidang langit-lanzit/atasp (the overhesd plane)

Bidang pembatas/dinding (the vertical space divider).

Secars definitif keterbuksan dan penggunaan unsur
alam adalah sebuah bentuk peruvangan terbuksa dengan
menggunakan unsur alam sebagsai elemen ruang untuk mencapsai
kesan/suvasana alami pads Gallery Seni Rups.

4.2, Analisa Perencanaan
4.2.1. Analisa Lokasi dan Site

Untuk wmenentukan lokasi pads Gallery Seni Rupsa

terlebih dahulu didasarkan atas beberapsa

pertimbangan

- Kemudahan pencapsian yang didukung oleh jalur
transportasi kota, kondisi serts kualitas jalan
vanZ baik (tidak mempersulit pemaksi bangunan)

- Keduduksan yang strategis dalam hal Jarsk dan
waktu tempuh yang tidsk terlalu jsuh terhadsp
deerah rekreasi, pendidikan.

- RKesesuaian dengan kondisi lingkungan di
sekitarnys

- Berpotensi untuk berkembangnys Seni Rupsa

- Masih terdapat potensi alam yang dapat dijadikan
sebagail pendukung kealamian Gallery.

Site untuk Gallery Seni Rupa harus memerniuhi

terhadap

- Kemudshan pencapaian site dari jalur jalan utsms,
karens Gallery Seni Rupa merupakan fasilitas

pelayasnan umum.




Luasan vang cuhkup memadsai untuh menampungd
kegiastan pada Gmllery Seni Rupsa
Linghungan i1hkut mendukung terhadap gungsi

bangunan.

4.2.2. Perencanaan Pada Lingkungan Kota

.

o

Hal-hal vang hzrus diperhstikan:

pace yang terbatsas

I
n

- YView vang terbatsas

- Topografi

- Lingkungsn urban yang serba menekan

- Daerah urban merupakan sumber dari polusi
suars, essp, debu

- Unsur/material alam sangzt terbatas

- Unsur alam dihadirkan pada site (semi bustan)

- Kwalitas vyang terpenting dari site didsaerah
urban adsalah menyajikan unsur-unsur slam untuk
mencerminkan sesustu yang asli

Site didalam kota

Site yang ideal sdslah memunghinksn perancangan

o

ersaty dengan alamnm, tumbueh dari glam,
berkembang berszms slsm. Bertitik tolak dari
hehendahk-kehendakh vang jelas ini, perencanaan
milail mencari site yang idearl.

Lain site dslam kots, kits dihadasphksn pada

-

kondisi site yang ada. Bentuk rencans hendaknysa
sekompak munghin. Untuk dspsat memanfaatkan tanah

itu sebaiknya-baiknysa, maks perencanaan




hendaknys dilakuhan dengan mempertimbanghan

faktor-faktor site didalam kots.

- Spsace vang terbatsas. Bentuk PETENCRNISAT
hendshknys disrshksn untuk memperluss kesan
space dengan penggunssan tanah vang bergands
atau permsinan ruang.

- Topografi. Sangat berpersnan dalzm perencansan
rubungannys dengan bentuk topografi datsar,
miring landsi, berteras-teras. Dinamiks
keselurvhan dapat dicapai dengan topografi
vang ada/diinginkan.

- Lingkungan kots menimbulksn hkesan yang serbs
meneksn. Bentuk-bentuk vang serbsa meneRan
dihilangkan dengan bentuk yvang serbs terbuka/

transparant, bebsas, welcome.

. Sumber . Pewmikvan |

- Tempat serts szpace dengan skala terbatas.
Skals merupahkan pertimbangan design vang
penting. OCbyek-obyek vang kelihatan wmensrik

ditempat terbuks, bilas ditempatksn didalam
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()

:ityspace shan  kelihstan terlsmpsau bessy.

kala manusis dengan heselarssan space adsalah

)]

merupahan slternatif vang baik.

- Jalan didalam kotas merupakasn sumber assp,
kezzduhan, bahaysa, polusi. Elemen-elemen
perencanaan yang dekat dengan jalan sebaiknys
digtur =zagsr memberi kesan terpisah. Elemen

5lam berfungsi =zebagai isolasi dari hal-hal

tersebut diatas.

n

. Sumber : Pamnicivan .

S$66. 1soLpgy
- BUNYT .
- bEGU.

c¢. Didalsm linghkungsn wmicro climatologis, kota
merupakan padang passir pengersasan dan batu  bata
(pevent and masonry), beton. Dimusim panas kots

seringkali 20° lebih panas dibandinghkan dengsan
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daersah sekitarnys. Umnsur-unsur alanm dapat
mengeliner problem diatas.

Dengan adanya tetangga kita menjadi bagian yang
integral dari masysrakat, menjadi sebuah unit
didalam kelompok unit-unit yang saling berhubung
an suatu bagian yang penting dari suatu
keseluruhan.

Keadaan kota menghendaki adanya batas-batas yang
Jelas karena kita hidup berdeksatan dengan
tetangga. Privacy, untuk ketenangan dalam
Gallery adalah merupakan kebutuhan yang utams,
selain itu Gallery harus bersifat menerims,
terbuksa. Hal itu dapsat dipecahkan dengan
orientasi kedalam, bentuk contoure tanah vyang
dinamis dan sifat terbuka dapat dicapai dengan
ruang-ruang penerims.

Entrance merupaksan cerminan utama site secara
keseluruhsan, harus dapat merupakan daya tarik

alami.
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* Sumber : Doukivam.

4.2.3. Ekspresi Site Struktur

TOPOGRAFI didaersh uvurban umumnya kita temni

bentuk

countur vang miring landai dan datar. Hsl ini perlu

DEenangenan tersendiri karena masing-masing

mempunysai sifat /harakter tersendiri puls.
a. TOPOGRAFI YANG MIRING

- Countur merupsakan fasktor perencanasn

vang

utams. Penexnpatsn elemen-elemen perencanasan

sejajar dengZan contour adslah merupskan ciri

vang uwmum.

~ Daersh datar tidak didapati. Bilas perencansaan

menginginkan tansh vang datar dspat dis

kan dengan tanah urug atsu pengepresan

elesai-

tanah.




T
oo}

Jiks dibust dengzsn tanah uwrugZ maks haruvs ads
dinding penahan tanah satar dengan sudut
hemiringan vang lebih bessr.

Bagian &atas dari bidsng yang miring dapsat
dilihat dari semua bagisn.

Perencanasn dapat memanfastkan profil tansh
ini. Penvesusisn sataupun pengolshan bidang
miring &adalazh untuk melindungi satav memper-
indah dan untuk mencerminkan dinamiks.

Hagekat dari bidang miring adalak naik turun.
Shems terbentuk terass sangstlah dianjurkan.
Perbedmsan tinggi permukaan tanah berguna untuk
membeda-bedakan fungsi, seperti halpnys dengsn
bangunan split level atan berlantsi banyak.
Bidang miring sdalah ramp. Ramp atau tangdsa
adzlsh merupsashkan ciri yvang jelss.

Site vang miring memiliki kuvalitas vang
dinamis. Site cocok untuk bentuk-bentuk vyang
dinsmis seperti halnys Gallery seni rups.

ualitss dramatiz dari sustu  bidang miring

oo

sdalah perubshan tinggli permuhksaan.

Perubshan tinggi permukaan vyang ads dapat
dishsentrir dan dramssir dengan penggunsasan
teras vyang melayang stsu balkon-bslhon yang
berbentuk teras.

Site yang miring memberikan view yang mensarik.

Perombskan site vntuk mendspsthan landscape




wn
[y

vang mensarik hendshknya dikurangi, karens site

vang miring sudah mendspatkan view yvang baik

sehinggs tidsk perlu membusat days tarik lsin.
~ Bidang miring memunghkinksn adanys permsinan
gir. Air yang Jjatuh, aliran melalui cascade

dan Sebagainys memberikan kemungkinan vyang

te vangZ miring wenimbulkan

[Wh

- Dari segil tekniz =
perscalan drainage.
b . TOPOGRAFI YANG DATAR

- Bite yang datar lebih bebas terhadsp batas-
an-batasan perencanaan yang mengikst. Dari
semus type site, site yang datar paling
cocok untuk pola-pola =el, kristsl, ataupun
geometris.

- Site yang datar tidak memiliki keistimewasn
kualitas site. Kualitas site sangat
tergantung dari relasi antars cbyek
terhadsp obyek, space terhadasp space dan

ce.

m

cbyek terhadap sp

- Site yang datar tidek memiliki focal point.
Element yang paling menarik yang ditempst-
kan kedalam site. Bentuk vyang menarik,
material vyang eksotis, warna yang kust
dapat dipergunakan tanpa mengganggu site.

- Site vyang datar bersifat monoton. Untuk
mendapathan dimensi ketigs padsa site untuk

memberi kesan dinamis, perlu diciptshkan




dengan mengolah permuhaan tanah. Sedikit
kemiringsan atsu tangga dapat membanty

dinamika site.

Unsnr Alam sebagai Pembentuk dan Pengarah Sirkulasi
Ruang Lusar

Gerak adalah sslah satu faktor uwtamas dalam
mendesign. Organisasi ruang, organisasi masssa, tata
letak persbot yvang baik membutuhkan sirkulasi yang
bzik. Sirhkulasi vyang betul adslah apabils orang
dapat mencapai tempat yang diinginkan dengan mudah,
dan dalam mencapai tadi tidak mengganggu atau
terganggu dengan aktivitas lain. Hilangkan suatuo
penghalang dan kekacauan, berikan suatu route yang
logis dan jelas. Masalahnys, bagaimana memanfaatkan
unsur-unsur alam untuk memberikan sustu pengarshan
vuang logis dan jelas.
Prinsip dasarnyas pengarahan itu dapsat dicapsai
dengan: Pengarahan pads bidang alas, pada bidang
vertikal dan bidang atsap.
Efek-efek yang ditimbulkan oleh bentuk sirkulasi:
a. Sirkulssi yang dibentuk oleh alam. Menyegarkan
b. Efek dari: garis/ bentuk, texture/ warns

Potensial yang ada pada gsaris/ bentuk

Lurus : Ruat dan dominan, memskss
Horizontal : Ralem/ tentram
Vertikal : Rualitas dinamis, menggerakhan

mata keastas.




lig-zag : Aktif dan bersemangat

Melengkung @ Aktif, lembut, tenang
Potenzial pads texture

Texture yang hkasar : Ruzat, dominan. kessan,

primitif, alamish.

Texture vang lembut @ Santai, rilex

<.

Potensi pads warnsa
Cerah : Hidup. bersemangsat
Hetrzl : Latar belskang, perantars {(abu-sabu
Cream, coklat mudsa)
Jadi setiap pemakaisn wmaterisl salam sebagsai

pengarah sirkulasi mewpunysi nilail sendiri-
d

Efek dari dominasi

Untuk memanfaatkan potensinys, designer
harus menyadari bsahws elemen-elemen estetis
tidak dihayati secars sendiri-sendiri atau

terpissah, tapi berhubungsan dengan yang lain.
Misal : batu-batuan tidak skan kelihstan menon-~
jol kalau berdiri sendiri, tapi akan lebih hidup
dzn menoniol kslasu dengan bzckground pasir vyang
putih, rumput,., air.

Z2alah satu sebab mengapa kita kurang ter-
kesan dengan karys-karys manusia karens bissanysa
tidak cukup kontras dengan obyek vang
mengungkapkan kuslitas yang sams. Sedanghkan

kuslitas vyang kontras itu harus ditempatkan
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dengan kehangan, harus tetsp kalah dengsan dengan

sussangn yang ditujukan.

Focus wisusl itu tidsk stastis, harus ads
tambahan uwang untuk mengusthan efek dominan
supaya efek tadi dapst masuk dalam pikiran kita.
Harus diatur sedemikian supayas wmata terfocus
pada materi yang ditujuksan, tidak menyeleweng.
Efek pembatasan
- Cars yang paling mudsah adalash menutup vang

tidak perlu.

- Penutupan dengan tembok dan langit, lantai,
membantu menegaskan efek dominan dan penutupsan
itu sendiri membawa pengaruh psikologis
terhadap ruang vang dibatasi.

Ads dus aspek dasar
1. Volume satau Jjumlah dari kekosongZan vang

mengelilingi kita.

2

Type satsu bentuk dari penutup, =ads 3

hategori:

- Statis, biasanys bujur sangksar atau
sirkular

- Linier, &arah vyang pasti dan terbuksa

dikedus ujungnya.
- Bebss, memunghkinkan mats bergersk ke

segala arah.
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4.3. Analisa Perancangan
4.3.1. Keterbukaan Terhadap Alam
Dapat dicapai dengsan:
%. Terbuks lasngsung dengan alsam
Cars ini mewmberi nilai-nilsi peruvangsn sebagsail

berikut:

L . * Memperlihathan pandangan

!

/k_/ l 5 langsung dengan salam
\ Y . * Memberi nilail alamiash yang

lebih
{“ d Y /)« * Memberi peluang unsur slam
lint!, ( 7o tak terkontrol masuk dengan

H langsung

- q . ¥ Memberi nilai penciptaan
. . i~ ) ruang dengan unsuy alami

o HUBUNGAN *
LANGSUNG .

Sumber ¢ Pemikirsn

b. Terbuksa Transparant
Cara ini memberi nilai-nilail peruangan sebagai

berikut:

* Memberihan keterbatasan ke-
. terbukasan terhadap alam
- : * Rurang memberikan nilai
U slamiah
( IR ‘ * Unsur alasm sebagsil pemben-
/\) } _ : tuk ruang kurang berperan
\ " R * Lebih mudsh mengendalikan
)Gﬁﬂ ) ! . unsur alam tak terkontrol

« HURUN 6 AV ——
TIOAIC LANGSVNG . %
(TRANSPATLANT) .

Supber : Pemikirsn




4.3.2. Keterbukaan hubungannya dengan unsur alam

a. Unsur alam flora (pohon)
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. Sumbey . & . Sugile , 1985



b. Unsur alam topografi

Countur adalsh merupskan faktor perencanaan
yang utams dalam mendesign dengan unsur-unsur
elmm. Dengan permainsn countur akan didapsathan
warakter yang dinamis dan dapat untuk membedakan
fungsi, seperti halnys split-level.

Untuk daersh urban hemunghinan tidsak
didapatkan kondisi countur yand demikian, bils

hits hadirkan secars busatan.

PANDANGAN
—s TERBVKA . ® BATASAN
TDPAK TECAS.
MAG; i
—Ls " M I
ANTARA RG. AL,
A .
EDAAN TINGOT
ﬂé%om_se;gé@'f‘/
MEMBERIKAN PER -
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Aui,
DANGAN TERBUKA
@BAW: o GATACAN TEGLS .
& o R6. A LB TERPTGAL.
LESIH MEMPUNYA
> [KESAN SB6. !
A. BATAS RUANG.

PANDANG s BATALAN TEG,
/ EBMHA'?':(%NLEEN:‘ * 6 AS:Q :/ID’E( o
i : MpvNvYAr”
— KESAN [CESATJ,ZN.A,
WALAVPYN PERBEDAAN TiNG6T
[__T_%DKUP TETAP BATAZAN

Y6-MiRING MEMEBERI KAN IKELAN

KESATVAN ANTARA RG.A L D,

s RUANG AKD
MENYATV.

Eﬁ%%&/_ég ' o Sumbev : A Sugile, 1595

* [ONTVR DNG. TEXTOR KACAR
MENCERMINKAN STFAT ALAM; .




c.

Unsur Alam Air

Penggunasn unsur sir sebagsi dasar pem-
bentuk ruang sdalsh kurang memungkinkan untuk
dserah urban. Hal ini depst dimungkinkan dengan
didukung oleh unsur slam lain, ysitw topografi.
Atsu secars slamiah kondisi site telah menyaji-
kan unsur air dengan gdersh vertikal.

Mendesign dengan unsur slam di dserah urban

umumnys ditangani dengan tangan manusis  atau

18

dengan bentuk semi buatan. Maks vang palin
mungkin unsur sair dipakai sebagai pembentuk
bidang &alas, walaupun sebagai bidang vertikal
pun hal itu jugs dapat dimunghkinkan, dengsan
mempertimbangkan segi: maintenance, pembiayaan,
sumber air, drainsge/riol kota.

Tetaspi lepss dari itu semus unsur alam  s8ir
mempunyail karskter alami vang kuat dan
rekrestif.

. ﬁﬁ:“;",}’" ;gmmnl
= « SUMBER AR

DIDUKUNG . . v
aE Dok —_—

ToPOGRAE).

-—
—_— .
« KEMIRINGAN ATAP

\\<" TERTENTV TERGAN -
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| AN KECERRTAN AR
l TRAN SPARANT,
L

=

L .

AN €86 UNSIR. AR YG. PALING MUNGI<IV
TR - APALAH $86 .PEMBENTVK BIPANG ALAL.

[y

« Sumbey = A SuSile, 1935
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PENILATAN PENGGUNAAN UNSUR ALAM

Penilsisn disini bukannys menentukan unsur mana  yang
akan dipskail, melsinkan menentukan uvnsur slsm mansa sebagsi
falktor utams dan penunjang.

Hubungannys dengan pembentukan ruang dengan sifat keter-

bukasan.

Faktor penentu Unsur alam Unsur =lam Unsur alam

pertimbangan pohon topografi air

¥ Site yang da- Dspat ber- Tidak ber- Rurang ber-
tar fungsi fungesi fungsi

* Site yang ber Dapat Dapat Dapsat
teras/miring

* Sebagai pemben! Dapat Tidak Tidsak
tuk bidang
atap

* Sebagsi pembeni Dapsat Dapat Tidak
tuk bidang ver
kal

% Sebagai pemben! Dsapsat Dapsat Dapat
tuk bidang
alas

¥ Sebagai isols Dapat Rurang Tidak
51 pERS

* Sebagai isols Dapat Dapat Rurang
51 bunyi

* Sebagai isols Dapsat Dapat Rurang
51 debu/udars

¥ Sebagai pembeni{ Dapsat Tidak Tidak
tuk ruang re—
laxaxi

* Sebagdai saranal Dapsat Dapat Dapsat
rekrestif

¥ Pelaksansan Mudsah Mudah Suhkar

¥ Pembiavaan Mursah Kurzh Hahal

* Pemeliharasan Mudsah Tidak perlu Sukar
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Dengan melihat penilaian diatas naks diambi}

kesimpulan:

- Unsur alam pohon sebsgai fasktor uvtams dan  unsur
slam topografi dan sir sebsgai faktor penunjang
dengsan pertimbangsan.

- Unsur =alam pohon sangat fleksibel dipergunsakan
dalam hkondisi site yang bsgaimanapun.

d. Unsur alam matahari

Penggunasn cahaya alsm untuk Gallery Seni Rupa

memang lebih tepat, karens selain warnanys yang

netral juga dapat menimbulkan nada pada obyek.

Tapi, pencshayaan slami ini mempunysi kekurangsan

kekurangsn, sntars lsin:

- Waktu penyinarsn terbatss, antars jam 08.00 -
16.00.

- Tergantung cusca

- Cahays salam (oinsr matshari) yang langsung
menyinari obyek bersifat merusak (tidak =emus
obyek dapat rusak karenms pengaruh tersebut,
dan ini perlv sdanys klssifikssi obyek dslam
menunjang problem design), khusus sdanys sinsar
ultra viclet dan infra mersah.

- Menimbulkan penyilausan.

Hal-hel distas adslah merupskan permasslahan

utema yang harus dipecshkan dalam penggunsaan

cahays alam. Untuk ituelsh pencahsysan buatan

tidak dapat ditinggaslhkan d=lasm menanggulangi

permesalahan diatas.
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1. Remunghinan Pemecshsn Mzsslah, antars lsin:
- Menghindsari atan mengurangil penyinaran
langsung dari sinar matshari
* Orientasi Bangunan, dengsan dasar
pertimbangsn: Jejak matshari dari Timur -
Barat, Jjadi semaksimal muongkin menghin-
dari pembuksan-pembukasn dinding/jendels

pada mrah timur dan barat.

Ny
0%
AN ARAH ANB)
ARAHR A"yG‘N v, \Aﬂ."éybﬁzéiN BULAN. J ANV
MEA-IVM NOVEMBER ; %&BNT' '
/ \
/ \ ‘.
Ny -0
& 2 & T
éﬁAmm+ANuN ARAH ANGIN
JANUARY . Qg—".‘ﬁ"g; .
Y g.

Sumber: Geografi Untuk SLTA, R. Sentono, 1885
- Pembayangan Matsahari

Penentuan waktu pembayangan matahari ini
harus mempertimbangkan:

- arah orientasi bangunan

- waktu penggunaan bangunan
Rarens posisi sinar ini selslu berubsah dan
berbeds, maka pembayangan ini dapat
berubah: sudut pembaysngan horizontal dan

sudut pembayangan vertiksal.
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2. Bebersape kemungiinesn csrsa mensngikal Matshari

2. TANpA b DENGAN pENAMBAHAN
PENANGKAL ., OVENSTEK
// /
"/
7N 4 /
. A
%ﬁ BN,
1
C. QottoN,
56. TABIN PENANGIAL
" ETNAd Tomk
l_' Ainas. LANGSUNG |
Ak

. S.MMbh’:wu/(‘n A !587




- Memanfasthan bentuk barigunannya sendiri

<) .

» Sumber - Pemikivan -

Pemakaian bahan yang tepat
Pemilihan bshan (material) ditinjsu dari
sudut czhaya sdslsh material yvang:

- Tidak memantulkan pemantulsan spekulsr

- memantulkan secars diffus

-~ Sebagai penyersap (absorbsi)
- SebazZsi penerus {(transparant material)

Oleh karens sulitnys pengendalian sinsr alsm
ini, kwvalitss pencshaysan slami siang hari
dalam sustu ruang sudsah dianggap baik
spabila:
&. Kekuatan penerangan vzrngZ minimal dibutuh-
dikatskan selslu ads atay
dilampani +idak nanya di  tempat-tempat
dekst Jendels stan lubsng-lubang csahays,
akan tetapi mendekati menyeluruh rusngdsan.
B. Tidak =ads hontrss-kontrss santsrs bagian

vang terang dan Zelap sedemikian tingginysa
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ifat pencahavasn ini sangst umum, tsk

dzpat memberikan keszn-kesan khusus vang
lekih jauh dalsm  tata pamersan, dengan
heterhatasan wakitu dan kemswpuan, penulis

membeatssi diri, tak akasn membicsrshan sistem
pencahayaan ini secara mendetail, tapi hanya
membahas secars umum.
Prinsip Pemasukan Cahays Alam
Pads prinsipnyas pemasuksan cahays alam ini
dapat dicspai melslui atss (langit-langit
ruang), atsu dari samping (dinding-dinding).
s. Pemszsukan cahaya dari atsas
Bentuk pemasukan cshaya ini pada dasarnys
dapat bervariasi, tapi pada UmuUBnya
mempunyai kelebihan dan kekurangsasn vyang
SENS .
Kelebihan:
- Pencahaysan yang didapst relatif lebih

mersts, dan tak tergantung dari sarah

bangunan.
- Memberi kemungkinan pads pengaturan
sinar (cahaya)y terhadap bends-bendsu

pamer dan keseragaman penyinaran, mnem-—
beri pensmpilan yang bsagus (spa adanyaj)
dengasn sedikit pemantulan dan pembiasan.
- Menghemat dinding yang dapat dimanfast-

kan untulk menempatkan barang pamer.




- Memberi kebebasan penuh dalsm merencans-
haen space dalam bangunan, dengan tanps
membutuhkan court atau gang-gang terbuka
sebagai jalannys cahays masuk.

- Keasmanan relatif lebih terjamin, dengan

tidsak adanya pembukaan-pembukasan
Jendels.
Dissmping mempunvai hkelebihan, carz ini

Juga mempunyai hekurangan.

Rekurangan:

- Ekses radiasi cahays, kesdsan mendukung

- Relemshan sistem struktur dari sadanys
sistem skylite, wmudah nampsak kotor,
resikoe pecsh yang besar.

- Masalsh sarsitektursl dan teknis vyang
kompleks atas penyelessian atsp.

Pemasukan cashays dari samping

Bentuk dari cars pemasukan cahayas ini

dapat berwvarigsi pula, tapi: daspat kitsa

katagorikan dzlam:

- Pada tembok dinding bagisn atsas

- Pads tembok selevel dengan manusis
(manusia masih dapat melihat keluar)

- Pembukaan seluruvh dinding

Tetapi pada prinsipnys Jjugs mempunyai

kelebihan dan hehurangan.
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Kelebihan:

~ Bederhans dan relstif ekonomis

- Dspst dimsnfasthsan untuk ventilasi

~ Pembukasn dinding/ dengan ksca trans-
parant dapat dimanfasthan untuk wmendapat
han pemsasndanganSkorelssi  dengan lusar
{=lam}.

Rekurangan:

- binding berjendels dan sisi vang ber-
hadapan perlu perhatisn khusus bagi
prenataan penataan bends pamer, perletak-
ann yang lansung mengahadap sumber cahaysa
tak dapat dielskkan lagi pasti pantulsn
cahaya skhan mengganggu penglihatan.

- Pencahayman yangZ didapat tidak mersts
(mekin menjsuhki lubangZ makin menurun
penerangannye .

Penerapan pada ruang pamneran

d

S <ALh Yo . DAPAT

. 4 k\é&tq«?@mm
SHe. TibAK, TiM8BoL
OLARE .

. Sumbeyr : Pemikivan
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e. Terhadap unsur alasm udara/angin

Didalam pembanzZunan didaersah tropis-lembab
{(termasuk Indonesiay, hitsa harus selsly
mengusahakan pengaliran udara vang mudsah

menembus seluruh ruangan.
Wentilasi udara stau pengaliiran udaras yang per-
lahzn namun  terus menerus sangst diperlukan,
agar haws dmlam ruangarn selslyu bergasnti. Untuk
itu pengslirsan udars perlu dikendalikan.
Temperatur dan kelembsaban udars adalah faktor
vang menyebabhkan perssaan tidak enzk pada tubuh
kita dan dapat mengakibastkan kerusakan padsa
ocbyek.
Hael-hal vang harus dipertimbanghksan:
1. Kondisi angin
RKondisi cuscs didzsersh tropis dibagi dalam
dusg musim  {(penghujan dan Hkemarsu), vang
terjadi dalam =atun tahun.
2. Sifat-sifat angin
- Angin gunung yang nyamsn dan  bergerak
secars tetsp dan nyaman itu bagi rencans
rencang didataran tinggi
- Angin didaerah rendah (pantai) hadang-
kadang sangat kencanz, dan hal ini perlu
dikendalikan/dihindari.
Jadi kecusli memperhitungkan cepat dan
lambatnys angin disuatu daerah maka perlu
Juga diketahui sarah deri sngin didasersh

setemput.
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b. Kecepstan angin
Ratz-ratz didaerah uvrbasn di Indonesis

- Minimsl = 27,28 Km /24 jam

1

1,14 Em/Jem = 20 m/menit

- Maximzl 58,863 Em/ /24 Jam

2,44 Rm/Jam = 40,87 m/menit

Eondisi suhu/temperatur

Persyaratan ruang pameran dianjurkan:

- Suhu rusng pamer msupun penyimpanan koleksi
dianjurkan sekitar 18 - 27° C

~ Temperatur udara rata-rata di Jawa dsalam

satn tashun berkisar antars:

Maximal : 27,7° C

Tidak perlu penghkondisian secarsa khusus

(dengan azir conditicned)
Rondisi kelembaban
Kelembaban rata-ratas di Jawa dalam satu tahun
reta-ratas antara: - Minimal 680 %

- Maximal 81,8 %

Persysaratarn hkelembaban untuk rusng pamersan
dianjurkan sekitar: 55 - 70 % --—w- memenuhi.
Tuntutan penghawaan rusng pamersan
- Dituntut sustu pengkondisian yang nikmat.
- Pengsliran udars yang perlahan tapi menerus
- Angin yang hkencang dihindari, sebsab aksn me

rusak suasans dan kenikmatan dalam

homunihasi.




Hubungannvs dengan problems design dimans
ruang pameran serba terbuks, maka pengendali-
an udars perlu diperhatibhan.

Perhitungan
volume
Debit : § = ———— M3/detik
waktu

astauy dapat kita ubah menjadi:

Q= AxV

Q
atan A = M=
V
Dimana A = Luss lubang ventilasi
@ = Banyaknya udara yang harus
mengalir
¥V = Kecepatan angin

Tuntutasn persyaratan ideal dipakai standard:
- Untuk kondisi di Jawz {(suhu rats-rats 27° C
dan relstif Humidy rata-rata 75%):
Kecepatan angin yang diinginksn= 1.00 m/sec
= 80 m/menit
- Rebutuharn srus udars bersih per orang untuk
ruang pameran = 0,7 m3/menit
Untuk rusang pameran dengan kapasitas (80

orang, diambil sesuzai dengan obyek pamer)

Q 80 x 0,7
A = = = 0,7 M2
T
/ 8o . Sumber : Edwin A 1989
Dengan melihat perhitungZan distas dan

melihat dengan model design dimana per-

wujudan rusng dengZan serba keterbukaan
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untuk mencapal integritas dengan slam, mshs
masalah penghawaan diambil langkah- langkakh
pengZendalian sngin.

Hzl ini dapat dicapsi dengan:

* Pengaruh Jarsh Bangunsan

45° M
Vi T ger %X < X Yunt
Untuk Farake bangunan =2+,
VH: — A dapat diketahui
T-L. 45 —3 Ve =07 X M/meyit
A — V3 2079 X M/imenis .
LS S I S|
L i 1 h {

Sumber” . Edwm A 1989 .

Perasyaratan yang timbul:

- Untvk Jarsk bangunasn =  lebar/tinggi
bangunan, ventilasi dapat dianggap
bekerja 35 X%

- Untuk jarsk bangunan = 2 X lebar/tinggi
bangunan, ventilasi dapst diangdggap
bekeria 82 %

- Untuk Jjarahk bangunan = 3 X lebar/tinggi
bangunan, ventilasi dsapat dianggap
bekerja 75 A%

Catatan: Hanyz untuk bangunan tidsk ber-

tinghkst.
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* Pengaruh sdanvsa pohon:

i

¢ JARAK ANTARA: PrHIN

[<OMBINAST '
DAN BANGYNAN DEAT.  © TINGET pﬂNA;eﬁgtﬁp.mw
¢ ) — PAPAT LEGIH MEMBATAS
mmoz,seyk. PENGALIRAN Unaics

*Suwber : A Sugile, 1956

4.3.3. Penerapan Keterbukaan Terhadap Alam dan Unsur Alam

Pada Ruang Pameran

a. Benitnk Keterbukaan Pada Ruang Pameran

1.

Bentuk keterbukssn pads ruang 2 dimensi

Pertimbangan:

- Peragasan obyek 2 dimensi sadalah pads
dinding

- Obyek 2 dimensi adalah tidak tahan cusacsa,
tidak dapat kena sinar langsung dari
mztahari.

- Pengamatan obyek adalah berorientasi kearsah
dan sesarsh dengan dinding.

Dengan melihat pertiambangsn diatas maks tidsak

dimungkinkan bentuk keterbuksan secaras totsal,

Artinya, keterbukaan dibatasi sejauh keterbu-

kaan tersebut masih mendukung pertimbangsan-

pertimbangan diatas.




Haha ditetaphkan : Keterbukssn hanys pada satu

bidang dinding.

. . Sumber : Pemikirsan
30.TIvAK

TAHAN Cupep

2. Bentuk Keterbuhkszsn pads Ruang 3 Dimensi
Pertimbangaﬁ:
- Peragaan obyek 3 dimensi adslah lantsi dan
bentuhk pengamatannys adalah melingksar.
- Orientasi kearsh dalam ruangsan
- Obyek 3 dimensi dikastsgoriksan dalam:
* Obyek yang tidak tahan cuscs, tidak dapst
kena sinar matshari secsra langsung.

* Obyek vyangZ tzhan cuscz, dapst terkena
sinar matshari/hujsn secars langsung.
Mzaka bentuk keterbuksan untuk ruasng 3 dimensi

dimungkinkan dengan:
- Xeterbukaan total, adalzh keterbukaan pads

erarti berbentuk out-

(o

dinding dan atsap,
door volumes.

- Keterbuksan sebagian/semus dinding.
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FKomponen Study Penerspan Bentuk Keterbukaan
Terhadap Alzm dan Unsur Alam
1. Komponen study perusngan vang menentuhkan
Komponen study vyang menentuksn dalam bentuk
peruangan terbuks sdalsah:
Pertams : Unsur-unsur alami
Redus : Polsa/ventuk dassr peruvangan
Retiga : Sirkulas:
Keempat : Polas Lay-0Out; yang mengatur tata
letak rusng penerims, ruang peng-
amatsan, ruang ssirkulazsi, ruang

santai//diam.

Sedanghan komponen vang
huantitatif sdslah: skals

horizontsl.

Pola/bentuk dasar pervangan

menentukan sSecars

rusng vertiksl dan

Pela bentuvh dssar peruvangsan

dipilih vang szesusi dengan

karahkter r»uang vyvaitu: mendu-

al

Oengan

[

va

[N
4

kung homunikasi v

0

-

cerminan  bentuhk rusng van

n

netrsl vang tidak menimbulhan

dikomunikasikan

cbyeh hepads pengamsat.

o EKSPREST -
* KEGEMBIRAAN .
. KEKUATAN

v GERAK AN
MENGEMBANG.

<:z>* * EKSPRES)
A e ntiten
- KEMEGAHAN

. KEKuATAN
ﬂiMAEp,

¢ EKSPREST
‘TENANG
- TiPAK DA
PERGERA AN
- NETRAL.,

o Sumber - Francis pi Ching 1979 .




Dengan demikisn dipilihk pols

bentuk daszsar segZi empat yang

terdiri terdiri dari garis
pembentuk vertikal dan

horizontal.

Pengelompokan Ruang
Pada Gallery Seni Rupsa pengelompokan ruang dapsat
dibedaksan

- Kelompok ruang pameran

Aktivitas komunikasi visusl di dalamnys
meliputi ¢
* Aktivitas rekreasi : Datang, parhir,

berjalan santai diluar, masuk dalam gedung,
berkeliling menikmati obyek, kelusr dari
ruang pamersn, duduk santsi di lusr sambil
ngZobrol dengan seniman, kelusr sres.
- Kelompok Apresisasi
Aktivitas di dalsmnys meliputi
Datang, mengamati obyek, imajinasi, diskusi,
merenung duduk santai ssmbil mengamati, keluar
aresn.
Aktivitas ini untuk rpenikmst yang berdsya
spresiasi tinggi seperti seniman, cendekiawan,
relajar.
- Kelompok Pengelolsan
Aktivitas di dalamnys meliputi kegistan vyang
mencakup managZement dan kebutuhan umum

pengunjung.
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- Kelompohk Service
Merupakan ruang yang mewadshi aktivitas vang
bersifst teknis msupun kelenghkapannys.

‘Tata Hubungan Ruang

T§ta hubungan ruang berdasarkan tingkat hubungsan

terhadap masyarakat, dapat dijsbarkan sebsgsi

berikut

- Kelompok Ruang Publik
Ruanz-ruang vanZ mewadshi aktivitas vang
berhubungan langsung dengsn masyarakat yang
memiliki kepentingan langsung terhadap
kegiatan yang diwadahi ruang tersebut.
Yang termasuk dalam ruang publik adalah
Space/plazs/hall, ruang pengelols, ruang
pamer.

- Relompok Semi Publik
Hanysa sebagian asia dari masyarakat/
pengunjung vyang memiliki kepentingan dengan
ruang-ruang tersebut.
Yang termassuk kelompok rusng semi publik
adalah ruang pimpinan, ruang tamu.

- EKelompok Rusng Privsat
Masyarakat penguniung tidak terlibat langsung
di dalamnys. kegiatan yang bersifat pelsayanan,

administrazi, teknik, elaktrik adalah conteh

]
n

kegiatan vang tidsk berhubungan langsung

dengarn masyarakat.




[}

i rkul sgs i

O3]

Sirkulasi yang berhasil pada ruang pamersan
adalah sirkulasi yang terarah, sederhana, Jjelas
dsn langsung.

Berdasarkankan cara pengamatan terhadasp obyek,
sirkulasi pada Gallery Seni Rups dibedsahan
dalam:

a. Sirkulasi pads obyek 2 dimensi

Mempertimbanghsan:

- Aksentuasi obyek, penggunaan panil akan
mengganggu sirkulasi dan visual field dari
pengunjung.

- Penggunsan panil jugs merendahkan nilsai
dari obyek ysang dipsmerkan, khususnys Fine-
Art.

Maks ditetapkan peragsan obyek 2 dimensionsl

adalah pada dinding dan =irkulssi sesrsah

dengan dinding.

© éj@ . 3 Peamaran

: (36 0 @ Y 3 SReoasr
@O . Q@ .. v’————%wXAx«‘

o Sumbey : Pewil<ivan




Hubungannya dengan pols bentuk dasar segi

empat:

- AREA
SirjvLAasy

S s T e AREA
T.oeT. - o o : PENCOMATAN.

A R R AT ﬁfpig_rzemxp«xr
— - e — * PTMANEAAT -
KAN SEBAGAT Cer -
MINAN ALAM .
Sumber : Pemihkirsan

Sirkulassi pads obyek 3 dimensi

Banyaknysa ragam materi pamer menuntut
keragaman sirkulasi, vyang tidsk mungkin
diztur secars sederhans tanpa mengorbanksan
effisiensi rusang.

Yang periu diperhatikan =adalah menentukan
sirkulasi primer smebsagsi penampung sirkulasi
sekunder, vang terus diarahkan secarsa
sederhana hkesrah yang dikehendaki.

Yang dimsksud sirkulassi sekunder, adalsah:
Sirkwlasi yanz mengelilingi obyek sesusni
dengan cara pengamatan obyvek 3 dimensionsl.
Sedsng sirkulasi primer, =dalah:

Sirkulasi yang searah dengan dinding sebagai

sirkulesi vtams dalam ruang.
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EH%:RW*T%HAM
DIV
p f PApLY D}Howé PAN ATAP
> PAN MRP. syT 000 vsLYMECS.

SIRIwLAg
SEKUNDER .

-+

e I@Rems. DNE. A
PApAT mww@ramf’n/

j;} DA SeMua ARAH
PAR) LA .

"_‘———’9£Héaﬁ
o Sumbey . Pemikivan

Skala Ruang
Dipaksai skalz manusizwi dengan perhitungan:
RuangZan 2 dimensi:

Diagmbil tinggi cbyek terbesar: 231 M

X, tg 30°
Xl{w =
- tg 40
(PO - Xp) tz 30
‘LZ =
tg 40
X = 81,8 ¥

Jadi Te = 150 4+ 81,8 M = 241 M

Untuk mempercleh proporsi yand bsik dikaslikan
faktor 1,5 -—---- 241 x 1,5 = 361 M (minimsl}
Ruangan 3 dimensi:

Diambil tinggi tertinggil = 330 M

Dengan perhitungan seperti diatsas maks
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didspsat tinggi minimal untuk rBang 3
dimensi--- = 391,5 M (minimsl)
4.3.4. KarakteristrikVSisten Bangunan
a. Pensmpilan Bangunan
| Gallery Seni Rups dengan keterbukaan
terhadap alam dan unsur alam sebazgai fasilitas
pelayanan umum  harus dapat mengZekspresikan
dirinys sebagai bangunan vang berkesan intim,
dinamis, terbuka dan menerims. Resan dan
karahteristik tersebut dapat divngkaphkan ke
delam penampilan fisik bangZunan yang dipengaruhi
cleh
<

i. Konsep bentuk dasar, terdiri dari bentuk

dasar segi empat, segzi tigs dan lingharsn.

Masing-masing mempunysi

tersendiri.,

1 - Bentuk daszr =
Karakter formal berwibaws,

simetyri polos, netral,
kokobi.

- Bentuk dasar segi tigs
Karskter =stsabil, dinamis,
- spresif.

informal eksp

- Bentuk dasar linghsran
Rarahkter lembut, polos,
dinamis, informssi.

78

foy
w

Sumber : Francis D.X. Ching,




2. Bhals, dapat dibeds

- Skala intim, memberikan
=] (X) Lezan masnusiswi
- Skala monumental, memberi-
kan hesan agung, besar,
ORGP 0Oa - - LONUmen .
3. Tekstur, mempunyai hualitas plastis dan

ekapresif Juga mempunysi nilai dekoratif.

Tekstur dalam penampilan bangZunan zhan

dipenagruhi cleh Jarak pengamatsn serta

kualitas tekstur itu sendiri.
4. Warna, dapat dikelompokkan menjadi :

- Warna gelsp memberikan kessan berst

- ¥Warna mencolok memberikan kesan agresif,

risng, merangsang
- ¥Warna lembut memberikan kesan tenang, kalem
dan sejuk.

Pola Zonning
Disini akasn dissjiksn study dari kemunghkinan-
kemungkinan pengembangan dari type dassr se-
hubungan dengan sifat keterbukaan ruang terhadap
zlam dan unsur slami. Untuk tujuan:

- Sifat keterbukaan ruang terhadap alam vang

lebih baik.

- Memberi nilai tambah pada rusang

~ Gubahan ruang ysng lebihk baik

~ Sirkulasi yang sederhsans

- Memberikan penzoningan area komunikatif

dengan area santai, rilex, rekreatif.




&. Ronfigurasi RuangZ 2 Dimensi

Remunghinan 1.

33

+ Suwbev . Pensikivan

Kemungkinan 2

+ UNSVR ALAM
Bty DIMYNGKIN KAN
DAPAT CEGAGAT
TEMPAT peMAXANG
8BYEI<. PAMER 3p .

Pertimbangan

+ Sumbey . Pewaikivan |

Kemunghkinan 2

RKemanghkinan 1

Sifat/karakter
Remungkinan Gu-
bahan masss

Site

Reterbukasan
terhadap alam

Dinamis

Lebih memunghkin
kan gubshan yanz
baik

Cocok untuk struk
tur site persegi
Kedalam terarsh

Monoton
Terbatas, sesrah
menerus

Cocok untuk site
vang sempit
Kelusr behss
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RUANG PEMEN
2D TERTUTVP.
L. ppen poomne
ogfévzv TAHAN CUAtA
Sumber : Pemikiran

b. RKonfigurasi Ruang 3 Dimensi
Remunghinan 1
¥ Areas pajang lusar dan dalasm terletak dalam ssatu
zZone
* Keterbuksasan terhadsp =lam cuhkup tercermin
Penggunaan site cukup effisiensi
* Dalam keadssn hujan masih munghkin diamsti
melalui selasar
* Unsur salam sebagai pem bentuk ruang cukup
dapat berbicars

*®

RKemungkinan 2
¥ RKesan keterbukasn ter-
hadap slsm cukup ter-

cermin.

* Penggunsan luasan site
lebih effisiensi
* Kesan ruasng ditengsah

=
’mw ‘mﬁ seolah dibentuk oleh

masss bangunan, unsur
alam kurang berbicara.

AREA TENBVKA

PIMANFEAATKAN

UNTVK ARrepe

PogoNG RUPNG LuAR.
- Sumber. Pewtikiyay




Kemungkinan 3

: EA PANAN
® ﬁﬁ&NGL.ARG

OBYEK 3D,

. Sumbey . Pewikivan

Keterbukaan terhadsp slam sangat tercermin
Membutuhkan lusssn site yang luas
Merupahkan scupture didalam site
Menikmsti/mengamati obyek sambil santsi,
rilex, suasana rekreatif sangat tercermin
* Faktor hujan hsrus lebih dipikirkan

Dasgr-dasar penempsatan unsur
' tl@,alam d=an obyehk pamer untuk 3
@ -dimensi

Eﬂ@) - Pengsruh cusca
oY * Bahan obyek dari batu da-
pat menerima sinar

t
’%ﬁﬁﬁﬁ{ matahari dan hujasn secarsa
. : langsung

Bahan dari: hayu, tembags

7 ﬁﬁ”e gips,tidak dépat menerims

6 - cahays, hujan SEeCaYYE
langsung.

- Qrientasi kedslam. membe-

lakangi dinding.
A.I-Dinding terbuksa/transparant
-y din .
tgaﬁfuntuk ocbyek vyang tidsak
tahan cusacs.

- Ruang dapat terbuks seluruh
nya (out door) sebagsi pe-
majang obyek pamer vang
tahan cuacs dan  berskala

dilvar skala manusis.
TERBUKA - =
o Sumbty : Pemikivan .




Disdskannya ruang-ruangZ terbuks pads karya 3
dimensi adalah dengan pertimbangan:
- Karyz 3 dimensional adalah sebuah hkarys vang
bervolume, mempunyal dimensi
- Dengan =adanys rusnZ terbuks, matahari dapst
langesung mengenai obyek. Dan hal ini akan menim
bulksn bayangan secaraz berubah-ubah sesuai
dengan pergerakan matzhari sehingga hal inid
shan menimbulksn kessn hidup pada obyek.
Gubahan Massa
Penampilan bangunan selain dipengaruhi oleh
unghkapan pensmpilan bangunan, jugs dipengaruhi
olehn gubahan massz. Gubshan massa tersebut harus
dapat memberihkan kesan menarik, menerima,

dinamis serta mengundang sehingga sesusi  dengsan

fungsinys sebagai fasilitss pelayansan umum




BAB ¥
PENDERATAR DAN KOHSEP DASAR
KETERBUKAAN TERHADAP ALAM DAN UNSUR ALAM
PADA GALERI S5ENI RUPA

DI YOGYAKARTA

Ronsepsi Design

Merupakan totzalitas perencanaan hubungan  ruang
dalam dan ruang lusr atsu heterbuksan terhsadap alam
untuk mencapail kKessan/suzsana bermatu  dengsn slam.

Bidang ini sering tercecer dan terlupskan. Banyak
vang beranggapan bahwa ini tidak lebih dari penstaan
kebun suatu provek stszu paling  banysh dianggap
penyusunan  ftanaman  yang melingkupi sustu  design,
sehinggas ads fahitor landscapenysa.

Pzdsa honsepsi ini men3jadi lain sekali
masalahnya. Karens bukan sehedar penataan landscape
rada  sustu design, melainkan penggunsan  unsur alam
secarz fungsional dan sebagsi faktor penentu dalam
penciptaan sustu ruang yangZ membawa ke suasans alami,
Selsin unsur alam; pohon, topografi, air,
matahari, udara, pembentuksn ruang juzZs diwarnzi oleh

Susunan elemen salami vyang dipaksi pads ruang

Bengan melihat lokasi design di  daersh urban,
yangZ  mans ansur-unsur aslami sangat terbastasi, maks

dipahkai pengolahan design:

m
~J
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5.2.1.
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s

1kuti potensi alami sejauh hal tersebut masih

[N

Marn

LS

a3
6]

t

{8

Berda=arkan garis-gari gas dari pensngansn kits.

-,

o
[e 8
’,.l .
£
t+

a2t honsepsi desizg a5, jelss potensishondisi

aktor penentu untuk mencapail tujuan

ot
[ty
)
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I
[w}
s
vy
B
[l
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5.2. Pendekatan dan Konsep Dasar Perencansaan

Penentuan Lokasi
Lokasi ditetaphan di Kotwm Yogyshkartsa, sebagai

tota  pendidikan, budays dan pariwisats berpotensi

e

untuk berkembangnva bidang s=eni ripa dengan
menghadirkan unsur-unsur slam sebagsai dasar cer-
bentukan ruang.

Adapun =ite terpilih adalah di sebelah Utars
Monumen Yogya Kembali dengsn pertimbangasn  yaitu
adanya ring road berarti dibukanys jalur sirkulssi,

linghkungan di sekitarnysnys ysnz belum terlsalu

bangan pada Gallery Seni  Rups, dilewati jalur

menuju pegunungan (Kaliurang) sehingga mendukun
=4 g . 2

zealamian Gallery Seni Rups dan Gunung Mersapi

sendiri dapat dijadikan sebagai  background =alam
Gallery Seni Rups.
Pengolahan Site

5ite telah ditentukan/tertentu. Maks dmssar per-

timbangan perlu diperhatikan sehubungan dengan
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- Potensi hkualitsatif site, hubungannys dengan
unsur alsm sebagail faktor penentu design:
* Topografi
* Bentuk site
* Potensi kualitatif dan kusntitatif unsur
slam yang ads
- Potensi tersebut askan mempengsruhi:
* Penampilan visusl bangunsan
¥ Orientasi bangunan
* Gubsahan masssa bangunan

Dari persyaratan-persyarstan distas dipercleh

konsep dasar pengolahsn site sebagai berikut:

- Space didasersh urban adslah terbatas. Bentuk peng
olahan diarshkan untuk memperluss kesan spsace.

- Topografi. Sangsat dominan dalam pengolshan site.
Pengolshan topografi diasrahkan untuk menunjang
dinamika keseluruhan dessin.

- Linghungan kota menimbulkan kesan yang serbs
menekan. Bentuk pengolahan diarsashhan untuk
menghilanghkan kessan yang serbs menekan. EKonsepsi
keterbuksasan terhadsp alam dapst menjawsb masalah
tersebut.

- Jalan merupakan sumber asap, kegaduhan, polusi.
Pengolahan dengan unsur-unsur salam berfungsi

untuk mengatasi hal diatas.




g1

Didalam linghungsan micro climatclogis, site di

dalam kota merupakan padang pasir pengerasan dan

batu bata (pevent zand mascnryy beton. Di musim
paLES kota seringkali 20° lebih DENES
dibandingkan dengasn dsersh sekitsrnva. Unsur-

unsur alam disrahkan/difungsikan untuk mengsatasi
hal tersebut.

Dengan adanya tetangga kits menjadi bagian vang
integral dengan linghkungan, menjadi sebush unit
didalam kelompok unit-unit yang saling berhubung-

arn  adalsh merupshkan bagian yan renting dari

1

suatu keseluruhan. Pengolahan diarahkan menyesusail
kan dengan linghungsan.

Keadsan kota mengehendaki batas yang jelas karens
kits berdekatan dengan tetangdgs.

Privacy, untuk ketenangan dalam Gallery Seni Rups
sangsat dibutuhkan. Selain ituw Gallery Seni Rups
harus bersifat umum, terbuksa, menerima. Orientasi
dan pembsatas dengsan unsur-unsyyr slam adalah
sebuah slternatif pemecahan.

Entrance diwujudran sebagzsi cerminsn slami site/
unghspan vang ada didsalamnys. Harus dapsat

merupakan daysa tasrik alami.
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$.3. Pendekatan dan Konsep Dasar Perancangan
5.3.1. Pengelompokan Ruang

Pendehkatan konsep daszr inid dipertimbanghan

- Koordinasi unitskelompok ruanz bagi masing-
b

masing kegiatan dalam kaitannys dengsan

nZaturan tata letak dzn sirkulasinys.

o)
4

- Pengelompokan hegiatan, sehinggs dapat dicapai
tats hubungan vyang sesual  dengsan fungsi
ruangnyva.

- Dapat menampung hkegiatasn di dalam masing-

mnz

t

ing ruang.
Ronsep dasar pengelompokan ruang dspst diursai-
kan sebsagai herikut:
1. Relompok Ruang Pasmeran, terdiri dari :
Ruang pameran dus dimensi, tigs dimensi dan
ruang serba guna dengan luas total = 1507 m2
2. RKelompok apresissi, terdiri dari :
Ruang perpustakasn, ruang kursuas, ruang
ceramah/diskusi dendgsn luas total = 280 m2.
3. Relompok pengelolsan yang terdiri dari
Ruang persisapan dan sesudsh pameran dengan
luas total = 225 m2.
4. Relompok umum, terdiri dari :
Ruang parkir, plaza, hall dengan luss total =

1000 m2.
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5. Kelompok service yang terdiri dari ruang
mechanicsal elehtrical, ruangd reparuasi,
gudang, ruang jags, rusng stalf dengan luas
total 170 m2.

Dari pengelompokan ruang di atas maks dipercleh

luasan total keseluruvhan = 2872 m2 ——-—------ >

= 3000 m2.

5.3.2. Tata Hubungan Ruang
Pendekzatan konsep berlandsskan terhadap segi per-
timbangan:

- Kelompok pengelolaan mempunyai fungsi sebagai

hkoordinasi dari keseluruhan kelompok raang
lginnys.
- Space/Plaza/Hall sebagai ares penerims utzmsa

terletah dibagian depan.

- Kelompok service terletak dibzgzian belakang
kelompok ruang lainnys.

- Relompok ruang pameran diletakkan sedemikan
sehingga wudah dicapai dari segsals penjuru.

Dengan berdasar pads hal distas aksn didapastkan

£

konsep dassr shemz hubungan ruang sebagai berikut:




.3.
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DIAGRAM ORGANISASI RUANG

{ SERVICE
| ~
~
\\ -
PENGELOLAAN RELOMPORK TERNIS
171 DAM EKONSERVASI
|
H
KELOMPOE | HALL | XELOMPOK RUANG
APRESIASI PAMERAN

PLAZA PENERIMA
T
|

MATN
ENTRANCE

Pembentukan Ruang

Pendeksatan Konsep pembentukan ruvang dalam studi ini

berdasarkan pads esensi dari bentuk keterbukaan

ruang dan unsury alami, dengsn kate lain dari  sudut

sifat-sifat unsur alam yangZ menentukan dalam

pembentukan ruang dengan sifsat keterbukaannya

terhadsp =lam.

Dasar-da=sar pertimbangan:

- Pola dasar perusangsn, adslsh pola yang mendassari
bentuk rvang secsra horizontal dan wvertikal.

- Reterbuksan ruang, yangZ memungkinkan hubungan

ruang dalam dan ruang luar.




Su

duat datang wmatahari darn sliran angin

hobungannya dengan keterbuksan rusng. Hal ini

harus dikendslikan dengan:

* Bentuk/susunan unsur alam sebagsi pendendsali

sekaligdus sebagai pembentuk rusang.

* Reduduhan dan bentuk bangunannys sendiri.

Rarahter dan tuntutan ruvang yang slami.

Menyajikan ruang-ruang:

4
i

Ruang pameran 2 dimensi
Unspr slami sebagai pembentuk fisik dan
suasana ruang dengan pertimbangan:
- Ruang 2 dimensi dengan bentuk keterbukssan
vang terbsatas
- Sinar langsung tidak diperbolehkan
~ Orientasi pengamatan/sirkulasi
Hal ini skan mempengaruhi; Tatanan unsur alam
dalam mewujudkan fisik ruang dan SUSSENE
dengsan sifat keterbukaan yang terbatsas.
Ruang pameran 3 dimensi
Dasar pertimbangan:
- Bentuk keterbukasan
* Untuk obyek tidsk tahan cusca, bentuk
keterbuksasan lebih bebas dengan
pertimbangan sinar langsung tidak boleh
mengenal cbyek.
¥ Untuk obyek tahan cuacs, bentuk

keterbukaasn total.
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- Orientasi/sirkulsasi
Hal diastas ashan menghantar kita pads 2 macam
ruang pamer 3 dimensi, ysitu: ruang pamer
daelam dan ruang pamer lusr.
Untuk yang pertams; Penerapsn unsur alsmi
masih terbatasi dengan elemen peruangsan.
Untuk yang kedus; Peneraspan unsur salami

dapat secars totsl/keseluruhan

3. Bentuk dan besarsn ruang

Dari segi unsur slami sebagai pembentuk
ruang, menurunhan variabel-variabel besarsan
ruang secara vertikal berdasarkan pertim-

bangan:

Kenyaman penghawzan =zlami

- Efek-efek psikologis yang diharspkan

- Skalas wvertiksl rusng berdasarkan tinggi
maksimal obyek

- Rarakter ruang yang komunikatif, rekrestif
dalam arti penatsan unsur slami dalamn
proporsi yang baik/enak untuk dinikmati

Dengan melihst ketentusn-hetentusan diatas

dapat diturunkan konsep dasar untuk mencapsai

tujuan-tujuan yang telah digarishan distas.

2. Ruang pameran 2 dimensi

Dicapai dengan carsa:

- Penataan unsur slami yvang menimbulkan

kesan pembatss vertikal untuk mencapai




b.

a7

bernntuk keterbuksan yasng terbatas.

Untuk ituv digunskan Jjenis-jenis pohon

vang bersifat vertikal penestrasi, dapat
digunakan Jjenis pohon populus nigrs
itxlics.

Rombinasi antara pohon peneduh {(canopy’
dengan pohon berketinggian “eye level
8ft’ ini diharzpksn masih memenuhi sifat
reterbuksan yang terbatas tetspi masih
Jugs memenuhi =ifat keterbuksassn secars

horizontal sebatas eye level.

Ruang pameran 3 dimensi

Dicapai dengan csra:

Penataan unsur salami yang mencerminkan
kesan heterbubaan yang lebih bebas

Untuk itu dapat dicapai dengsn Jenis
pohon vang bersifat horizontsal
penestration, dapat digunakan Jenis

pohon peneduh {(caniopy)

Penataan dapat secars lebih bebas

Rusng interval space {(ruang antara dsan

penzhubung

Dicapal dengan carsa:

Memasukkan unsur =alami secars total
dalam mendukung keterbuksan yang sangat
hebas terhadap alam dan memenuhi  fungsi

ruang sebagail rusng penyegsar dan
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- Henghadirkan natursl view yan

i

- Pemzkzian elemen penghubung hubunzannys

terhadap hujan.

5.3.4. Sirkulasi

Pendeksatan konsep sirkulasi dipertimbangankan
terhadap :
- Hendukung ekspresi ruang yang netral, se-—

derhansa, dalam arti mendukung penampilan obyek
pamer .

Mendukung kejelasan sarah/diarahkan mengikuti
penempatan obyek pamer dan diarahkan ke ruang

berikutnya.

Konsep dasar sirkulasi dengan melalui pertimbangan

di atss maks diperocleh :

1.

Sirkulasi pada ruang pameran 2 dimensi

- Sirkulssi searsh dendan dinding

- Sistem pengasmatan satu arsh, horizontal
Sirkulasi pada ruang pameran 3 dimensi

- Sistem pengZamatan:

* Untuk obyek vang berukuran bessar, sistenm
menikmati mengelilingi obyek.

* Untuk obyek vyang bervkuran kecil/ sedang
dapat dinikmati Secars satu arah,
horizontal.

- Sirkulasi mengelilingi obyek dibagi dalam:

* Sirkulasi primer

¥ Sirkulsei sehkunder
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Penampilan Bangunan

Pendeksatan konsep dipertimbangkan terhadsap:

- Mendukung keselarassan lingkungan, dalsam arti
mempunyai nilsi lain, tetapi tetsap mempunysai
harmoni terhadap lingkungsan yang ditempatinya.

- Persyaratan bangunan/building codes setempat.

- Aspek fungsionil, mendukung ekspresi ruang dalam
dan ruang luar, keterbuksaan terhadap alam.

Ronsep dasar penampilan bangunan dengsan

pertimbangan di atas maks diperoleh

- Penampilan bangunan ditampilkan dslam cerminan
alami, sehingga terdapat kesmelarassan asntars fisik
bangunannys dengan alsm, atsu harmonisssi bentuk
dalam site secaras menyeluruh dengan masss
bangunan.

- Mencerminkan suassans rekreatif, dinamis, alami

Pola Zonning

Pendekatan konsep ini berlandaskan terhadap segi

pertimbangsan:

- Potensi site

- Potensi linghkungsasn sekitar site

- Tuntutan karakter kegiatan terhadap segi kontak
komunikatif dan rekrestif

- Tuntutsan orientasi kegistan

Konsep dasar penzonningan dapsat ditentukan

berdassar orientasi kegistan:
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Regiatan pameran
Regiatan non pameran (pengelolsan, penunjangd,
service)

RKegistan rekreatif

Gubahan Massa

Pendeksatan Ronsep Gubahan Masssa dengan

mempertimbangkan

Massa-massa disini dimaksudkan sebagsai massy
bangunan yang mewadahi kegiatan-kegiatan yang ada
Dimungkinkan adanya beberaps massa ruang pameran
vang digubsah dalam bentuk dinamis.

Dalam penyusunan masss diatas perlu diperhatikan
mengdensail potensi site, terutams bentuk site dan
bentuk konturnya.

Bentuk site vang memungkinkan persysaratan

orientasi bangunsan terhadaé linghkungan.

Melihat pertimbangan tersebut diatss dapat disusun

konsep dasar gubshan massa sebsgai berikut:

Pengelompokan masssa didasarksn atas karakter dan

macam kegiatan yang diwadshi masing-massing masss.

Massa-masss dalam gubshannysa mencerminkan
karakter gubahsan yang dinamis, intim, rekreatif,
informal, terbuka, =alami, sebagai pencerminan

kharakter kegistan Gallery Seni Rupsa.

Potensi site dapat menjadi unsur penggubah alami
vang fungsional sejsuh masih mongkin/ tidak meng-
gangdgu pols hubungan kegistan yang tercermin pads

pola perzonningsrn.
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5.4. Pendekatan dan Konsep Dasar Lain-1ain

5.4.1.

5.4.2.

Sistem struktur

Pendekatan Konsep Sistem Struktur dipertimbangkan

terhadap:

* Tuntutan dari segi konstruksi dslasm  arti  hkusat
mendukung beban.

* Mendukung sistem bentang berdassarkan kelipsatan
modul struktur.

Ronsep Dasar Sistem Struktur dengan rpertimbanghkan

di atas maka diperoleh

Berarti pemilihan sistem struktur vyang dapat

memenuhi tuntutan segi hkonstruksi.

Pemilihan Bahan/Material
Pemilihan pemakaian bashan-bahan utama yang dipakai
berlandasksn pads pertimbangsan:
* Konsepsi design adalash keterbukssn dan unsur alam
sebagai faktor penentu.
¥ Pemakaian bahan dengan pertimbangan:
- Tidak mengganggu sksentuasi obyek
- Tidak menganggu hontak komunikssi visusl
- Rus=at mendukung beban (ditinjau dari segi
struktar)
- Pemeliharzan mudah
- Tahan terhadap pengaruh alam: panas, hujan dan
kelembaban udars
- Untuk bahan lantai harus tahsan terhadeap

Zesekan




- Untuk dinding vang tidsak dimunghkinkan

keterbukasan terhadsp slam dimansa dinding
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tersebut dipsakai sebagai pemajangansan obyek,

dipakai bahan yang tidsk mengganggdu nilsai

cbyek.

5.4.3. Sistem Lingkungan

Secars keseluruvhan pencahayaan ruang Gallery

digunakan dus sumber cahays yang sesuai dengan

waktu kegistsnnys, yaitu:
- Pencahgysaan Alam
- Pencahaysan Bustan
a. Pencahayaan Alam
Dengan berlandasksasn pada:
- Waktu penyinaran ( terbatss dari Jam: 08.00
18.08 3}
- Pengaruh cuscsa

- Sistem arah jatuhnya sinsr

~ Menghindari sinar langsung pada mata dan obyek

karens hal ini menimbulkan:

* Kerusakan padsa obyek pamer

¥ Timbulnys glsre/silan pada mats
- Tuntutan ruang pameran:

¥ Untuk ruang 2D diperlukan sinar diffuse

* Untuk ruang 3D diperluksn sinar diffuse dan

spot.
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Sistem pengendalian sehubungsn dengsn bentuk

keterbukaan ruvang.

- Penggunaan pohon sebagai isolasi sinar mats-
hari.

- Sistem overstek pada bangunan

- Orientasi bangunsan

- Jarak antar masssa

Pencahayaan Buatan

Sistem ini dipergunaksn pada waktu malam hari

atsu bila pencahayasan alam tidak dapat berfungsi

karena pengaruh cusaca.

Sangat berperan untuk ruang pamer 3D untuk

menimbulkan nada pada obyek.

Sistem pencahayasn buatan berlsandaskan pada:

- Penempatan cahays untuk menghindari glare

- Ilimination level

~ Persalatan pencahayasan

Sistem Pengendsalian:

- Mengatur penempatan sumber cshaya yang tidak
menghasilkan berkas cahays yang langsung

menerobos mats.

- Persepsi warns cahaya dan meratakan
pencahaysan:
* Dicapai dengan menggunaksn T.L. sebagai

sumber cahays utama diatas diffuser merats.
* Spotligh yang tidak mengganggu warna dipakai

jenis: Comtalux Flood dan Attralux-spot




C.

Penghawaan

Pendekatan konsep penghawsan dengan mempertim-

bangkan

- RKelembaban dan temperatur udars

- Pergerahan udara Shecepatan

Konsep dasar penghawssasn dari pertimbangan di

atzss diperocleh

Dipakai penghawsan alasm. Penghawasn slam pada

Gallery Seni Rups adalsah penghawaan yang dsapat

mengatasi:

-~ Konservasi obyek

- Kenikmatan manusiz dalam proses komunikasi
visual denzan obyek.

Sistem Pengendsalian:

Pengendalian disini ditekankan sehubungan dengan

bentuk 1ruang ysang terbuks. Persyaratan kusan-

titatif kebutuhan udars sudsah pasti terpenuhi.

Diperlukan sistem pengendsalian untuk mengontrol

pergerakan udara, berlandaskan pada:

- Sistem cross ventilation. EKeterbuksan ruang
dikontrol dengsn unsur salsam (pohon dan
topografi)

- Terhadap temperatur tinggi yang berasal dari
radiasi panss atap memerlukan perhatian khusus
terhadap 2 komponen:
¥ Perencsanaan perlubangan ceiling
* Pemaksian unsur slam sehinggsa dapat menyerap

panas.
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Pengelompokan dan Besaran Ruang

a.

b.

Cc.

Ruang pameran dusa dimensi

Ruang

Ruang

Jarak pengamstan (J) = 3,80 M
Lebar obyek ratas-rsta = 1,02 M
Minimal jarask pajang

antar obyek = 0,75 M
Sirkulasi = 1,20 H

Jadi kebutuhan M2? tiap cobyek:

(3,80+1,203 x (1,20+08,75) = 8,48 M2/ obyek
Kapasitas ruang diasumsi berdasarkan titik
jenuh/batas kejenuhan dalam menikmati obyek (50
obyek}.

Luas &rusang pameran dus dimensi 8,48 x 50

= 424 M®

pameran tiga dimensi

SEY obyek 3 dimensi = 3,14x2,85 = 8,95 M2
Rapasitas obyek (50)

Jadi luas ruang pameran = 8,48x50 = 447 M2
Ditambah area kenikmatan sirkulasi 30%

Luas ruang pameran tigs dimensi ... = 581 M2

pameran serba guns
Diambil rats-rats ruang dus dimen=i dan ruang
tiga dimensi:

424 + 581

................... = 502 M®
2
+

Luas total ruang psmeran = 1507 M=




d. Kelompok Apresiasi
- Ruang Perpustakasan
32,5 vol/M? up to
25.000 books stock
diperkirskan 7500 buku
1
5000 x —— M2/vol ......... . = 150 M=
32,5
- Ruang kursus dengan fasilitas
proyehtor dengsn asumsi
20 org @ 2,50 M* ... ..., ... ... .. = B0 M?
- Ruang diskusi/ceramsh
dengan asumsi 30 orang

® 2,80 M2 .. = 45 M=

Luas total kel spresissi = 280 M

e. Kelompok pengelolsan

- Ruang tamu ......... . ... = 1Z M2
- Ruang direktur ....... . = 168 M2
- Ruang tata usaha ... . ... = 20 M2

- Rusang rapat untuk
10 orang @ 2 M2 ... .. .. = 20 M2
Ruang persiapan dan
sesudah pameran
- Ruang penerimaan dan

pengiriman . ............ = 40 M2




- Rusng kepala staff
pamer an

Ruang penyvimpansan,/

honservasi . ............ = 50 M2

Ruang perlengkapan

PEMETETT . .. ...

= 30 M2
- Ruang perencanasan

teknik pameran

- Ruang lavatory ......... = 10 M2

Luasan Total Kel

Pengelolaan

f. Kelompok umum

- Ruang parkir 30 mobil @ 18 K2

480 M2
100 S.motor @ 2 M2

200 M2
- Ruang Plazs dan space digunsa-

kan untuk penerima (perhit.
ditentukan hkemudisn setelsah
mengetzhui besaran site)

- Ruang Hall (information,

ticket, kataloqe, kantin,

lavatory

Luasan Total Kel. umum =1000 M2




2. Kelompock Service

Rusang

Ruang

Mechanical dan
Electrical .......

Reparasi .........

Ruang Gudang ...........

Ruangz

Jaga .............

Ruang Parkir staff .....

Lusssan

Luasan

Total Kel. Servic

Total Keseluruhan

e ......

........
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